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Gambaran Peran Ibu Terhadap Pencegahan Kekerasan Seksual
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ABSTRAK

Pencegahan kekerasan seksual terutama pada anak: usia.sekolah perlu dilakukan
karena peningkatan angka kejadian di masyarakat. Orang tua khususnya ibu
memiliki peran penting dalam menurunkan risiko tindak kekerasan seksual pada
anak. Penelitian ini bertujuan mengetahui gambaran peran ibu terhadap
pencegahan kekerasan seksual pada anak usia sekolah di Kelurahan Parak
Batuang Kota Payakumbuh 2022. Penelitian ini dilakukan dari Februari — Juli
2022 dengan metode deskriptif kuantitatif. Pengumpulan data dilakukan kepada
98 responden dengan teknik total sampling. Hasil penelitian menunjukkan 58,2%
responden memiliki gambaran peran ibu baik. Gambaran ibu ditinjau dari empat
peran menunjukkan peran pengambil keputusan baik (53,1%), peran pendidik baik
(88,8%), peran konselor baik (82,7%), peran pengasuh baik (81,6%). Diharapkan
dapat mengkaji keterkaitan antar peran yang dijalankan dan pihak DPAP2KB
merancang program yang melibatkan ibu dalam pendidikan seksual anak usia
sekolah
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ABSTRACT

Prevention of sexual violence, especially in school-age children, needs to be done
because of the increasing incidence in the community. Parents, especially
mothers, have an important role in reducing the risk of sexual violence against
children. This study aims to describe the role of mothers in preventing sexual
violence in school-age children in Parak Batuang Village, Payakumbuh City
2022. This study was conducted from February to July 2022 with quantitative
descriptive methods. Data collection was carried out on 98 respondents with a
total sampling technique. The results showed that 58.2% of respondents had a
good picture of the mother's role. The description of mothers in terms of four roles
shows a good decision-making rale (53.1%), good educator role (88.8%), good
counselor role (82.7%), and good caregiver role (81.6%). It is hoped that they
can examine the relationship between the roles they carry out and the DPAP2KB
to design programs that involve mothers in the sexual education of school-age
children
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kekerasan terhadap anak menjadi perhatian serius dunia. Secara global,
World Health Organization (WHO) memperkirakan hingga satu miliar anak
berusia 2-17 tahun mengalami kekerasan atau penelantaran fisik, seksual, atau
emosional dalam satu tahun terakhir (WHO, 2020a). Salah satu kekerasan yang
dialami anak adalah kekefasan séksual, terdata satu dari lima wanita dan satu
dari 13 pria melaporkan pernah mengalami pelecehan seksual saat masih anak-
anak berusia 0-17 tahun (WHO, 2020b).

Setiap tahun, jutaan anak perempuan dan laki-laki di seluruh dunia
menghadapi pelecehan dan ekKsploitasi seksual. Kekerasan seksual terjadi di
setiap negara dan di semua segmen masyarakat. Seorang anak dapat menjadi
sasaran pelecehan atau eksploitasi seksual di rumah, di sekolah atau di
komunitas mereka. Paling sering, pelecehan terjadi di tangan seseorang yang
dikenal dan dipercaya oleh seorang anak. Sekitar 90% gadis remaja yang
melaporkan seks paksa“mengatakan bahwa pelaku' pertama mereka adalah
seseorang yang mereka kenal, biasanya pacar atau suami (UNICEF, 2020).
WHO mendefinisikan kekerasan seksual merupakan sebagai setiap tindakan
seksual, upaya untuk mendapatkan tindakan seksual, komentar atau rayuan
seksual yang tidak diinginkan, terhadap siapapun tanpa memandang hubungan

mereka dengan korban (WHO, 2017).



Indonesia merupakan negara yang memiliki jumlah populasi anak yang
tinggi dan meningkat setiap tahunnya. Menurut Kemen PPPA (Kementrian
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak) menyebutkan jumlah anak di
Indonesia pada tahun 2019 mencapai 84,4 juta yang terdiri dari 43,2 juta anak
laki-laki dan 41,1 juta anak perempuan. Persentase anak di Indonesia pada tahun
2019 sebesar 31,6% meningkat 1,55 dari tahun 2018 atau bertambah sekitar
sekitar 4,9 juta jiwa (KPPPA, 2017). Sistem Informasi Online Perlindungan
Perempuan dan Anak'(S'I'MFOI.\II PPA) pada tahun 2020 mencatat bentuk
kekerasan paling tinggi terjadi pada anak di Indonesia ialah kekerasan seksual,
selanjutnya kekerasan fisik dan psikis. Jumlah anak korban kekerasan seksual
menurun pada bulan Januari tahun 2019 dan meningkat kembali pada bulan
Desember tahun 2019. Jumlah pengaduan anak dengan kasus kekerasan seksual
(anak selaku karban) pada tahun 2019 terdapat 190 korban. Pada tahun 2020
terdata peningkatan yang sangat tinggi dengan jumlah sebanyak 419 korban
(KPALI, 2021).

Kekerasan seksual pada anak terjadi di seluruh wilayah Indonesia yang
memiliki prevalensi berbeda-beda disetiap daerah, termasuk wilayah di Provinsi
Sumatera Barat yang memiliki persentase penduduk usia 0-17 tahun sebanyak
37,2% menurut Survey Sosial Ekonomi Nasional (2019). Berdasarkan data yang
terdapat pada SIMFONI-PPA pada tahun 2019 terdata sebanyak 116 kasus
kekerasan seksual terjadi pada anak. Pada tahun 2020 sudah tercatat 94 kasus
kekerasan seksual di Sumatera Barat. Jumlah kasus terbanyak terjadi di daerah

Padang,Pariaman dan solok dan Payakumbuh (SIMFONI, 2020).



Kota Padang menduduki peringkat pertama dalam angka kasus kekerasan
seksual pada anak. Berdasarkan data yang terdapat pada Dinas Pemberdayaan
Perempuan Perlindungan Anak Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana
(DP3AP2KB) Kota Padang tahun 2019 — 2020, tercatat kasus kekerasan seksual
pada anak tahun 2019 sebanyak 23 kasus anak dan pada tahun 2020 sebanyak 22
kasus (DP3AP2KB, 2021).

Peningkatan kasus kekerasan seksual juga mengalami peningkatan di Kota
Payakumbuh. Kota PayakUmbuH memiliki 5 Kecamatan, 47 Kelurahan yang
jumlah populasi sebanyak 141.171 jiwa, memiliki status ekonomi menengah
kebawah serta peringkat ketiga tertinggi kasus kriminal di Sumatera Barat (BPD
Kota Payakumbuh, 2021). Hasil rekapitulasi Dinas Pemberdayaan Perempuan
Anak Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana (DP3AP2KB) Kota
Payakumbuh mencatat kasus kekerasan seksual yang terjadi pada tahun 2019 —
2020 mengalami peningkatan. Pada tahun 2019 terdapat 8 kasus kekerasan
seksual anak, namun pada tahun 2020 meningkat menjadi 12 kasus. Selain itu,
Kapolres Kota Payakumbuh juga mengatakan melalui konferensi pers bahwa ada
peningkatan kasus kekerasan seksual pada anak di.tahun 2020. Kasus tersebut
tersebar di wilayah Kota Payakumbuh. Kasus tertinggi di Kota Payakumbuh
terjadi di Kecamatan Payakumbuh Barat khususnya di Kelurahan Parak Batuang
sebanyak 2 kasus (DP3AP2KB Kota Payakumbuh, 2021).

Permasalahan yang sampai saat ini dihadapi Indonesia yaitu mengenai
pengungkapan kasus, yang menjadi faktor penyebab terjadinya kekerasan

seksual yaitu adanya perasaan takut dan malu ketika harus mengungkap kasus



tersebut kepada anggota keluarga, teman sebaya atau penyedia layanan. Jadi hal
tersebut menjadi penghalang pengungkapan serta penyelesaian kasus (Rumble et
al., 2020). Selain itu, faktor lain yang menyebabkan terjadi kekerasan seksual
pada anak yaitu kurangnya kemampuan anak mendeteksi pelaku kekerasan
seksual serta kurangnya keterampilan melindungi diri dari bahaya kekerasan
seksual yang bisa terjadi dimana saja dan kapan saja (Umar et al., 2018) .
Terdapat 3 faktor yang menjadi pemicukekerasan seksual pada anak vyaitu:
faktor lingkungan (Iing'ku'n'gan déngan tingkat kriminal tinggi, sosial ekonomi
rendah, dan pengangguran), faktor keluarga (imaturasitas emosi, kepercayaan
orang tua rendah, kemiskinan) dan faktor anak (usia anak) (Meinck et al.,
2015).

Salah faktor pemicu kekerasan seksual pada anak adalah faktor anak itu
tersebut. Dimana usia menjadi faktor penting dalam pencegahan kekerasan
seksual pada anak, usia yang beresiko tinggi terhadap kekerasan seksual adalah
anak yang berusia 7-13 tahun (Ibrahim, 2017). Penelitian lain juga menyebutkan
bahwa peningkatan terjadi mulai usia 6 tahun, namun yang sangat beresiko
terjadi pada usia 10 tahun-(Fatmawati & Nurpiana, 2018):

Kekerasan seksual pada anak dapat memberikan dampak kepada korban.
Salah satu dampak yang ditimbulkan yaitu dampak kesehatan mental seperti
korban mengalami depresi dan kecemasan setelah kejadian. Korban akan
menyalahkan dirinya sendiri, takut bertemu orang lain, goncangan jiwa sampai
keinginan untuk mengakhiri hidupnya (Amado et al., 2015). Alshekaili et al.,

(2020) dalam penelitiannya juga mengungkapkan korban kekerasaan dapat



mengalami masalah psikologis (depresi) serta gangguan tidur. Dampak lain yang
ditimbulkan akibat kekerasan seksual yaitu mengalami kehamilan tidak
direncanakan, gangguan psikologis, dan penyakit menular (Martins et al., 2019).

Tingginya angka kejadian kekerasan seksual dan juga menimbulkan dampak
yang serius kepada anak menunjukkan pentingnya pencegahan kekerasan
seksual. Upaya pencegahan kekerasan seksual pada anak sudah dilakukan pada
beberapa negara seperti negara Australia-yang melakukan pencegahan melalui
pencegahan primer strétégi péndidikan, pendidikan = professional (guru),
pendidikan masyarakat dan orang tua. Di Inggris dan Irlandia melakukan
kampanye “ STOP IT NOW” untuk kekerasan seksual pada anak (Quadara et al.,
2015). Khoori et al., (2020) menyebutkan bentuk pencegahan kekerasan seksual
yang dilakukan di Negara Iran' adalah para ibu di Gorgan (lran) menunjukkan
secara efektif mengajarkan anak — anak mereka program keselamatan pribadi
yang berorientasi pada perilaku. Pendidikan pencegahan yang melibatkan orang
tua merupakan strategi yang tepat dalam pendidikan seks anak.

Di Indonesia pencegahan kekerasan seksual sudah dilakukan oleh KPAI,
yaitu seperti sosialisasi, kampanye serta deteksi dini-tindakan kekerasan seksual
pada anak yang melibatkan guru dan orang tua (KPAI, 2014). Selain itu
pencegahan kekerasan seksual pada anak dapat dicegah melalui optimalisasi
peran ibu sebagai pencegahan primer dalam menurunkan risiko tindak kekerasan
seksual pada anak (Neherta & Nurdin, 2017). Menurut Noviani P et al., (2018)
mengatakan melalui pelatihan “asertif” juga mampu mencegah di mana anak

memiliki keberanian dalam diri mereka untuk menceritakan kronologis kejadian



yang menyimpang yang dialami kepada orang tua. Orang tua bisa mengetahui
apa saja kejadian yang dialami anak di luar lingkungan rumah.

Menurut penelitian Ligina et al.,, (2018) orang tua berperan dalam
pencegahan kekerasan seksual pada anak sekolah dasar di Kota Bandung dengan
hasil peran orang tua sebagai pendidik dikategorikan baik sebanyak 88,7%,
sementara 11,3% kurang baik hal ini terkait mengajarkan anak tentang bagian
tubuh yang tidak boleh disentuh. Peran-sebagai pendorong dikategorikan baik
sebanyak 90,8%, sebényak 9,.2% kurang baik. Peran sebagai panutan
dikategorikan baik sebanyak 91,8% dan kurang baik sebanyak 8,5% dikarenakan
orang tua berkata kasar di depan anak. Peran sebagal pengawas dikategorikan
baik sebanyak 85,1%, dan 14,9% kurang baik dikarenakan orang tua kurang
kedekatan dengan guru dalam mengawasi anak di sekolah. Peran sebagai
konselor dikategorikan baik sebanyak 81,5% dan kurang baik baik sebanyak
18,5 dikarenakan orang tua kurang berperan dalam mendengar anak bercerita
terkait seksual. Peran sebagai komunikator kategori baik sebanyak 72% dan
kurang baik sebanyak 27,7% hal ini terlihat dari orang tua jarang mengajak anak
berbicara tentang kejadian di-luar rumah.

Menurut penelitian Isnaini & Ramadhana, (2021) juga mengatakan bahwa
peran komunikasi antara orang tua dan anak itu penting, seperti keterbukaan
edukasi seksual di dalam keluarga yang membuat anak lebih terbuka dengan apa
yang terjadi kepada dirinya. Peran orang tua yang dapat dilihat dalam hal ini
melalui bentuk perhatian dan arahan yang diberikan orangtua, di mana orang tua

berperan sebagai teman dan pelindung. Oktavia, (2017) mengatakan bahwa,



selain ibu berperan dalam keluarga, dalam perkembangan anak, ibu juga
berperan penting dalam memberikan pendidikan seksual sesuai usia anak.
Sebesar 68,6% ibu memiliki antusias tinggi menjadi responden dalam
pencegahan kekerasan seksual pada anak di dusun Nologaten Yogyakarta, ibu
memegang peranan yang lebih dominan dalam memberikan peranan langsung
terhadap anak.

Ibu berperan penting didalam keluarga, khususnya mencegah kekerasan
seksual pada anak. Ibu mémiliki waktu yang banyak ‘dengan anak dibanding
ayah sehingga ibu mempunyai peran lebih dalam mendidik, berkomunikasi,
mengawasi anak dirumah (Friedman et al., 2010). Menurut penelitian Fitri &
Tahlil, (2019) mengatakan peran ibu dalam pendidikan seks pada anak terkait
peran formal ibu sebanyak 56,0% pada kategori kurang baik dan 44% baik,
sementara pada peran informal ibu sebanyak 52% kurang baik dan 48% baik
yang mengartikan masih terdapat masalah dalam peran ibu dalam pendidikan
seks pada anak.

Penelitian Khalida, (2016) juga mengatakan ibu berperan dalam pencegahan
kekerasan seksual pada anak khususnya pada anak. usia sekolah dengan hasil
penelitiannya menunjukkan peran ibu dikategorikan baik sebanyak 55,9% dan
44,1% kurang baik. Sementara peran ibu sebagai pengawas dikategorikan baik
sebanyak 55,9% dan kurang baik 44,1%. Peran ibu sebagai pendidik sebanyak
59,1% kategori baik dan 40,9% kurang baik. Peran sebagai konselor kategori
baik sebanyak 66,9% dan 33,1% kurang baik. Untuk peran pengasuh sebanyak

82,7% pada kategori baik dan 17,3 kurang baik.



Hasil studi pendahuluan yang telah dilakukan peneliti kepada pihak
DP3AP2KB serta orang tua yang ada di kelurahan Parak Batuang didapatkan
hasil bahwa, upaya pencegahan kekerasan seksual pada anak yang sudah
dilakukan pihak pemerintahan daerah Kota Payakumbuh melalui DP3AP2KB
yaitu sosialisasi kepada anak di sekolah dan kegiatan monitoring evaluasi
(monev) yang dilakukan sebulan sekali untuk evaluasi program yang sudah
dijalankan di sekolah.

Selain upaya dari pemerintah, peneliti juga menanyakan terkait upaya apa
saja yang sudah dilakukan oleh orang tua (keluarga) dalam mencegah kekerasan
seksual pada anak (di rumah). Dalam hal ini peneliti mewawancarai sepuluh
orang tua yaitu delapan orang ibu dan 2 ayah yang di temui. Hasil wawancara
tersebut dari sepuluh orang tua menjawab ibu yang lebih dominan atau sering
memiliki waktu bersama anak dibanding ayah. Orang tua mengatakan belum
terpapar secara baik terkait pembahasan seksualitas kepada anak, namun
sebagian besar orang tua umumnya ibu sudah memberikan nasehat kepada anak
terkait dalam hal menjaga diri dari orang yang tidak dikenal, berpakaian sopan,
memisahkan anak perempuan dan laki-laki tidur, “"mengawasi anak dalam
penggunaan gadget, tapi ibu belum menjalankan peran secara maksimal
dikarenakan masih merasa canggung, kesibukan ibu (mengurus rumah tangga),
kesibukan anak sendiri (sekolah, bermain dengan teman ataupun bermain
gadget), sehingga orang tua mengatakan kurang memiliki waktu bersama anak
untuk berkomunikasi / bercerita terkait seksualitas. Umumnya, ibu mengatakan

adanya komunikasi dengan anak yaitu ketika membahas tugas sekolah, ketika



anak melakukan kesalahan ataupun ketika hal-hal yang dirasa perlu.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik ingin melakukan penelitian
terkait “gambaran peran ibu terhadap pencegahan kekerasan seksual pada anak
usia sekolah di Kelurahan Parak Batuang Kota Payakumbuh”. Diperkuatkan
dengan Kelurahan Parak Batuang yang merupakan salah satu Kelurahan di Kota
Payakumbuh yang memiki angka lebih tinggi kasus kekerasaan seksual pada
anak dibangding kelurahan lainnya. .

B. Rumusan Masalah'

Berdasarkan latar belakang di atas maka didapatkan rumusan masalah pada
penelitian ini yaitu bagaimana gambaran peran ibu terhadap pencegahan
kekerasan seksual pada anak usia sekolah di Kelurahan Parak Batuang Kota
Payakumbuh.

C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum
Mengetahui bagaimana gambaran peran ibu terhadap pencegahan
kekerasan seksual pada anak usia sekolah di Kelurahan Parak Batuang

Kota Payakumbuh.

2. Tujuan Khusus
Tujuan khusus penelitian ini adalah mengetahui gambaran distribusi
frekuensi peran ibu terhadap pencegahan kekerasan seksual pada anak usia
sekolah di Kelurahan Parak Batuang Kota Payakumbuh, dengan rincian

sebagai berikut:
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a. Gambaran distribusi frekuensi peran ibu sebagai pengambil keputusan
terhadap pencegahan kekerasan seksual pada anak usia sekolah di
Kelurahan Parak Batuang Kota Payakumbuh

b. Gambaran distribusi frekuensi peran ibu sebagai pendidik terhadap
pencegahan kekerasan seksual pada anak usia sekolah di Kelurahan
Parak Batuang Kota Payakumbuh

c. Gambaran distribusi frekuensi peran ibu sebagai konselor terhadap
pencegahan 'ke'k'erasan. seksual pada anak usia sekolah di Kelurahan
Parak Batuang Kota Payakumbuh

d. Gambaran distribusi frekuensi peran ibu sebagai pengasuh terhadap
pencegahan kekerasan seksual pada anak usia sekolah di Kelurahan
Parak Batuang Kota Payakumbuh

D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Institusi Pendidikan
Penelitian ini dapat menambah ilmu terkait bidang keperawatan anak
dalam gambaran peran ibu terhadap pencegahan kekerasan seksual pada

anak .

2. Bagi Keperawatan
Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sumber untuk data awal
bagi peneliti selajutnya tentang gambaran peran ibu terhadap pencegahan
kekerasan seksual pada anak dengan metode lainnya. Serta dapat

meningkatkan peran ibu terhadap anak.



3. Bagi responden
Diharapkan untuk lebih meningkatkan peranan dan pengawasan

terhadap pencegahan kekerasan seksual pada anak

11
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kekerasan Seksual

1. Pengertian Kekerasan Seksual

Menurut Undang — undang no 35 tahun 2014 kekerasan terhadap anak
adalah setiap perbuatan terhadap anak-yang berakibat timbulnya penderitaan
fisik, psikis, penelahtafan dan‘ seksual. Kekerasan seksual merupakan sebagai
setiap tindakan seksual, upaya untuk mendapatkan tindakan seksual, komentar
atau rayuan seksual yang tidak diinginkan, terhadap siapapun tanpa
memandang hubungan mereka dengan korban, maupun dalam situasi apa pun

(WHO, 2017).

Kekerasan seksual mencakup berbagai bentuk kekerasan, termasuk
kontak fisik langsung dengan menggunakan kekuatan atau pengekangan,
selain itu termasuk bentuk — bentuk kekerasan tidak langsung, seperti bahasa
dan paparan gambar seksual yang tidak diinginkan. Kekerasan seksual dapat
terjadi dalam berbagai situasi di dunia seperti salah satunya di sekolah .

Biasanya dilakukan oleh orang terdekat anak (UNICEF, 2021).

2. Bentuk — bentuk kekerasan seksual

Beberapa bentuk kekerasan seksual yang dapat terjadi pada anak
antara lain: Pencabulan, sodomi, oral genital, memperlihatkan alat kelamin,
berkata ,,jorok™ pada anak, menyuruh anak tidak pakai baju, mengintip anak

anak mandi/tidur dan membujuk menonton video porno (Sari, 2018).
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Menurut Kemenkes 2018 bentuk kekerasan seksual berupa perlakuan
meraba, mencolek, memaksa melakukan oral sex, sodomi, pornografi sampai
penetrasi organ - organ tubuh yang bersifat pribadi pada anak (Kementerian

Sosial, 2018).

3. Faktor Penyebab Kekerasan Seksual
Faktor — Faktor penyebab kekerasan seksual pada anak menurut

Hassen Ibrahim, (2017) yaitu ;
a. Usia

Anak — anak yang rentan mengalami kekerasan seksual berusia antara
7 — 13 tahun dan lebih dari 20% anak mengalami pelecehan seksual

sebelum berusia 8 tahun.
b. Tempat

Kekerasan pada anak dapat terjadi di berbagai tempat seperti di rumah,
sekolah maupun di tempat umum. Biasanya kebanyakan kekerasan

seksual terjadi di daerah tempat tinggal korban.
c. Pelaku

Umumnya pelaku dari kekerasan seksual ini adalah remaja atau
dewasa laki-laki. Pelaku memiliki hubungan dekat dengan keluarga
korban yang memiliki akses mudah dengan anak khususnya kerabat

korban (keluarga dekat,tetangga).
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Menurut Agustina & Kusumaning Ratri, (2018) faktor lain

yang menjadi penyebab kekerasan seksual pada anak, yaitu:
1) Kurangnya pengawasan orang tua terhadap anak
2) Kurangnya pengasuhan secara penuh oleh kedua orang tua
3) Kurangnya pengetahuan dan pendidikan seksual anak

d. Status.Ekonomi

Korban dari tindakan kekerasan seksual 3 kali lipat terjadi kepada
anak-anak yang orang tuanya tidak bekerja (ayah). Anak - anak
dirumah tangga dengan status sosial ekonomi rendah 3 kali lebih

berisiko sebagai korban tindakan kekerasan seksual.

4. Dampak Kekerasan Seksual
Kekerasan seksual cenderung menimbulkan dampak traumatis, yang
ditandai dengan adanya powerlessness , dimana korban merasa tersiksa
dan tidak berdaya saat mengungkapkan peristiwa pelecehan seksual (Ivo

Noviana, 2015).

Menurut Kementerian Sosial (Kemensos, 2018) , Kekerasan seksual

pada anak berdampak dalam berbagai aspek yaitu :
a. Dampak Fisik dan Mental

Kekerasan seksual berdampak jangka panjang seperti perlukaan, cacat

Jinfeksi, penyakit menular seksual (PMS), HIV/AIDS, tidak
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berkembangnya otak untuk berbahasa, intelektual dan motorik anak

terganggu dan tidak dapat diperbaiki lagi.
b. Dampak Emosional atau Psikis

Anak dengan korban tindakan kekerasan seksual mengakibatkan anak
menjadi rendah diri, kehilangan percaya diri, tidak mau percaya orang

lain, emosi tidak terkendali dan gangguan mental.
c. Dampak Sosial dan Perilaku

Dampak sosial dari kekerasan seksual menyebabkan anak senang
menyendiri, tidak memiliki teman bermain, tidak bersemangat, mudah
menyerah, putus asa, cengeng, menjadi agresif, antisosial dan suka

berpura-pura.

B. Konsep Pencegahan Kekerasan Seksual
Menurut National Sexual Violence Resource Center (NSVRC, 2018)

Pencegahan kekerasan seksual dibagi menjadi 3, yaitu :
1) Pencegahan primer

Pencegahan primer merupakan pencegahan awal yang dilakukan
sebelum terjadi kekerasan seksual. Pencegahan ditujukan kepada anak-
anak yang memiliki risiko mengalami kekerasan seksual. Upaya yang
dilakukan dengan meningkatkan pengetahuan dan sikap anak melalui
pendidikan seksual, pengawasan dengan deteksi dini tindakan

kekerasan seksual bagi guru dan orang tua dalam keluarga. Keluarga
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berperan penting dalam semua bentuk pencegahan, promosi kesehatan

dan penurunan risiko.

2) Pencegahan sekunder

Pencegahan ini bertujuan memperkecil dampak kekerasan seksual. Hal
dilakukan pada tahap ini ialah membawa anak ke pelayanan kesehatan
untuk mendapatkan perawatan dan membawa kasus ke pihak berwajib

( hukum).

3) Pencegahan tersier

Dalam pencegahan tersier upaya yang dilakukan ialah tindak lanjut
untuk pemulihan kondisi anak seperti semula. Salah satu cara yang
dapat dilakukan dengan mengajak anak berinteraksi dengan

lingkungan . Dalam fase pemulihan anak harus di dampingi.

C. Konsep Keluarga

1. Pengertian Keluarga

Keluarga adalah"sebuah-kelompok yang .terdiri dari dua individu
atau lebih yang disatukan oleh hubungan pernikahan, kebersamaan dan
kedekatan emosional serta mengidentifikasi dirinya sebagai bagian dari
keluarga. Keluarga terbagi atas beberapa bentuk, salah satunya
merupakan keluarga inti (ayah, ibu, anak) dan selanjutnya extended
family yang terdiri dari individu lain yang terikat hubungan darah,
biasanya merupakan anggota keluarga inti yang terdiri dari kakek,

nenek, bibi, paman, ponakan dan sepupu.
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Fungsi Keluarga

Menurut Friedman, et., al (2010) secara umum fungsi keluarga

adalah sebagai berikut:

a.

Fungsi afektif

Merupakan fungsi keluarga utama untuk mengajarkan segala sesuatu
dalam mempersiapkan anggota keluarga untuk berhubungan dengan
orang lain dan memenuhi-kebutuhan psikologis keluarga.

Fungsi sosi'alis'asi daﬁ status sosial

Fungsi dalam mengembangkan dan melatih anak untuk bersosialisasi
dengan orang lain di lingkungan luar sebelum meninggalkan rumah
dan memberikan status pada anggota keluarga.

Fungsi Reproduksi

Merupakan fungsi untuk mempertahankan generasi serta menjaga
kelansungan keluarga.

Fungsi Ekonomi

Fungsi ekonomi dalam keluarga adalah fungsi untuk memenuhi
kebutuhan' ekonomi keluarga dan mengembangnkan kemampuan
anggota keluarga dalam meningkatkan penghasilan dalam memenuhi
kebutuhan keluarga.

Fungsi Perawatan/ pemeliharaan kesehatan

Fungsi keluarga untuk memelihara dan mempertahankan kesehatan

anggota keluarga agar tetap produktif.
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3. Peran Keluarga
Peran adalah kumpulan dari perilaku yang secara relatife homogen
dibatasi secara normatif dan diharapkan dari seseorang yang menempati
posisi sosial yang diberikan Nye, (1976 dalam friedman, 2010). Peran
keluarga dapat dibagi atas peran formal dan peran informal. Peran
formal adalah peran eksplisit yang terkandung dalam struktur peran
keluarga yaitu suami, istri, ayah, ibu, dan anak. Peran informal adalah
bersifat implisit, 'sering kali tidak tampak, namun diharapkan memenuhi
kebutuhan emosional anggota keluarga.
Faktor utama yang mempengaruhi peran dalam keluarga adalah kelas
sosial, bentuk keluarga, latar belakang budaya dan tahap perkembangan
keluarga.
Peranan setiap anggota dalam keluarga memiliki kekuatan besar dalam
menciptakan keluarga yang kuat. Hubungan di dalam keluarga sangat
dipengaruhi oleh peranan suami-istri dan sebagai ayah-ibu, sebagai
berikut :
b. Peran Ayah dalam keluarga
Peran ayah sebagai pencari nafkah, sebagai suami yang pengertian
akan memberikan rasa aman, berpartisipasi dalam pendidikan anak,
sebagai pelindung, tokoh yang tegas serta bijaksana (Gunarsa, 2004).
Selain itu ayah berperan sebagai pengawas moral, ayah juga
provider yang baik tetapi tidak memiliki pengaruh langsung pada

kehidupan anak serta peran ayah diyakini menjadi peran sekunder,
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atau penyokong peran ibu (Friedman et al., 2010).

Peran ibu dalam keluarga

Peran ibu dalam memenuhi kebutuhan fisiologis dan psikis, merawat
dan mengurus keluarga dengan sabar, sebagai pendidik yang mampu
mengatur dan mengendalikan anak, sebagai teladan, sebagai manajer
yang bijaksana, sebagai pemberi rangsangan dan pelajaran serta
sebagai istri (Gunarsa, 2004). lbu juga berperan sebagai provider,
pengurus r-urhah tan.gga, pengasuh anak, rekreasional, pertemanan,
terapeutik dan peran seksual (Friedman et al., 2010).

Seorang ibu memiliki peran yang sangat penting di dalam keluarga,
salah satunya pada bagian sehat sakit yaitu pencegahan kekerasan
seksual. Ibu menjadi sumber bantuan keluarga primer. Peran ibu
yang dimaksud yaitu sebagai pengambil keputusan, pendidik,
konselor dan pemberi asuhan (Friedman et al., 2010).

a. Peran sebagai Pengambil Keputusan

Ibu _merupakan manager yang menjadi pengendali kuat didalam
keluarga." Pengambil keputusan terkait- kesehatan anggota keluarga
seperti penyakit serta bahaya yang dialami di dalam keluarga. Selain
itu ibu memiliki peran untuk memastikan anak mendapatkan
pelayanan dalam pencegahan maupun pengobatan dalam masalah
kesehatan ataupun sosial (Friedman, 2010).

Ibu harus menanamkan rasa tanggung jawab terhadap diri sendiri

pada anak. Adanya aturan-aturan yang harus di sepakati dan di ikuti
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antara ibu dan anak. Selain itu ibu juga menjelaskan hal-hal yang
boleh dan tidak boleh dilakukan anak (Gunarsa, 2004).

Salah satu peran ibu dalam mengambil keputusan terkait seksualitas
anak adalah dengan memisahkan kamar anak ketika suda berusia 7
tahun, melarang anak mandi bersama dengan keluarga atau teman di
kamar mandi yang sama, tidak memberi izin jika keluar tanpa
berpakaian, serta memastikan orang dan tempat untuk menitipkan
anak agar anak dalarﬁ keadaan aman (Wuryani, 2008).

b. Peran sebagai Pendidik

Ibu merupakan guru pertama anak. ibu yang mengajarkan bagaimana
anak mampu bertanggung jawab terhadap tindakan yang dilakukan.
Sebagai seorang pendidik ibu harus mampu membangun harga diri
anak. Salah satu peran ibu dalam pencegahan kekerasan terhadap
anak seperti memberikan pendidikan agama terkait kekerasan
seksual pada anak (Oktavia, 2017).

Anak memperoleh pengetahuan dan pengaruh pertama dari
lingkungan orang tua (ayah dan ibu).-Salah satu pendidikan yang
diberikan orang tua adalah pendidikan seksual sejak dini kepada
anak. Pendidikan dilakukan sesuai usia anak sehingga anak tidak
minim pengetahuan terkait seksual (Ligina et al., 2018).

Pengetahuan ibu sangat berpengaruh dalam memberikan pendidikan
kepada anak, khususnya pendidikan seksual. Pendidikan seksual di

dalam keluarga merupakan hal yang tabu untuk dibicarakan,
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sehingga ibu harus mampu memberikan pendidikan seksual dengan
penjelasan yang mudah di mengerti serta memperhatikan sesuai usia
anak (Wuryani, 2008).

Pendidikan seksual kepada anak ibu dapat menjelaskan terkait bagian
tubuh penting yang tidak boleh disentuh, mengajarkan berkata
“tidak” ketika ada perlakuan yang tidak menyenangkan, selain itu ibu
juga dapat mengontrol aktivitas anak seperti pertemanan maupun
tontonan ahak (Gunérsa, 2004)

c. Peran sebagai Konselor

Peran orang tua sebagai konselor yaitu memberikan perhatian penuh
kepada anak usia sekolah pada tahap masa pertumbuhan.
Menciptakan lingkungan yang aman bagi anak dapat menghindari
anak kekerasan seksual dan komunikasi yang baik juga berperan
penting antara anak dan orang tua ,agar anak mampu menceritakan
terkait seksual dan anak tidak merasa malu (Oktavia, 2017).

Selain ibu dan ayah, anggota keluarga ataupun masyarakat juga
dapat berperan sebagai konselor. Dalam keluarga anak dapat belajar
memecahkan masalah dan mencari solusi untuk mengatasi masalah
tersebut. Anak diajarkan untuk mandiri sehingga tidak bergantung
kepada orang lain (Gunarsa, 2004).

Komunikasi yang nyaman sangat berpengaruh agar anak berani
untuk bertanya terkait seksualitas, hal ini disebabkan masih tabunya

terkait pembicaraan atau pembahasan seksualitas didalam keluarga
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maupun di masyarakat (Wuryani, 2008).
d. Peran sebagai Pengasuh
Ibu adalah pengasuh utama anak yang memberikan kasih sayang dan
kenyamanan. Ibu dituntut untuk sabar, tidak panik dan emosi dalam
mengasuh anak. Ibu tidak boleh melarang dan mengekang anak
untuk berinteraksi dengan lingkungan sekitar dalam hal ini ibu
memiliki peran mengawasi-anak ketika berada dilingkungan keluarga
maupun di -Iuér' keluérga (Friedman et al., 2010).
Ibu memainkan peran penting sebagai pemberi asuhan primer untuk
semua anggota keluarga. Memberikan koping positif kepada
keluarga serta kasih sayang dalam perawatan ketika anggota keluarga
sakit (Friedman et al; 2010).
Peran ibu dalam pengasuhan agar terhindar dari tindakan kekerasan
seksual adalah mengawasi anak ketika berpergian, bermain,
memperhatikan perkataan anak apakah dalam keadaan normal atau
pun_dalam situasi ketakutan dan menanamkan nilai keagamaan
kepada anak'(Gunarsa, 2004).
D. Konsep Anak
1. Pengertian Anak
Anak merupakan seseorang yang belum berusia 18 tahun, termasuk yang
masih dalam kandungan terdapat dalam UU Perlindungan Anak no 35 Tahun

2014. Anak usia sekolah adalah anak yang berusia 6-12 tahun, usia anak
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sekolah terbagi atas dua fase perkembangan yaitu pada usia 6-9 tahun dan usia

10-12 tahun (Aini, 2018).

2. Tumbuh Kembang Anak Usia Sekolah
Menurut Sotjiningsih, (2013) tumbuh kembang utama anak usia sekolah
adalah, sebagai berikut:
a. Teman sebaya sangat penting
b.  Anak mulai berfikir logis; meskipun masih konkrit operasional
c. Egosentris berkurang
d. Memori dan kemampuan berbahasa meningkat akibat sekolah formal
e. Kaonsep tumbuh, yang mempengaruhi harga diri
f. Pertumbuhan lambat
g. Pada usia 11-12 mulai mendekati puncak dorongan pertumbuhan,
pada anak perempuan akan mengalami menstruasi dan anak laki-laki
akan mengalami ejakulasi pertama.
3. Tahap pertumbuhan dan perkembangan seksual anak
Menurut. Ahmad, (2020) dalam. Buku Ajar Kesehatan Reproduksi
menjelaskan ada 5 tahapan pertumbuhan dan perkembangan reproduksi yang

terjadi pada anak, antara lain :
1) Tahap Oral

Anak — anak usia 0 — 2 tahun sudah peka terhadap rangsangan pada
area mulut. Tingkat kepuasaan dicapai dengan mengisap puting susu

ibu, dot botol, dan mengisap jari.



2)

3)

4)

5)
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Tahap Anal

Pada tahap ini, perkembangan seksual pada anak melalui rangsangan
anus saat BAB. Di mana anak berusia 2 — 3 tahun ditemui sering

duduk lama di toilet untuk mencapat tingkat kepuasan nya.
Tahap Falik

Tahap falik ini terjadi pada anak usia 3 — 6 tahun yang penasaran
dan merasakan 'ransangan yang terjadi pada alat kelaminnya. Pada
tahap ini orang tua mulai memberikan edukasi terkait seksual dan

kesehatan alat reproduksi kepada anak.
Tahap Laten

Tahap ini terjadl pada usia 6 — 12 tahun, pada usia ini pikiran
seksual di salurkan kepada kegiatan aseksual seperti belajar, senang
dengan hobi dan hubungan dengan lingkungan sekitar. Namun anak

sudah memahami kenikmatan ketika ada rangsangan pada organ intim.
Tahap Genital

Tahap seksual ini, umumnya terjadi pada anak usia diatas 12 tahun.
Tanda - tanda seksual sekunder mulai tampak seperti nafsu syahwat
yang akan berlangsung sampai usia lanjut. Pada tahap ini orang tua
seharusnya mulai terbuka lebih luas mengenai pendidikan seksual dan

kesehatan alat reproduksi.
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4. Pendidikan Seksual pada Anak Usia Sekolah
Menurut Timurtini, S (2018) panduan pendidikan seks pada anak sesuai

usia, yaitu :
a) Usia0 -2 tahun

Usia ini anak mulai mengalami ketertarikan akan anggota tubuhnya.
Dalam hal ini anak diberi pendidikan terkait nama — nama anggota
tubuh, termasuk" alat ‘kelamin. Pendidikan; yang diajarkan kepada
anak seusia 0 — 2 tahun ini harus menggunakan nama yang
sebenarnya, bukan dengan sebutan yang lain. Hal ini bertujuan agar
anak tidak bingung, sehingga anak mampu memahami yang positif

terhadap anggota tubuhnya.
b) Usia 3 -5 tahun

Pada usia ini anak mulai mengerti adanya perbedaan jenis kelamin.
Hal yang dapat diberikan kepada anak yaitu menjelaskan dengan
bahasa yang sederhana dan:ringkas perbedaan antara laki — laki dan
perempuan.‘ Orang tua menanamkan rasa malu pada anak saat

anggota tubuhnya terlihat di depan umum.
a) Usia5—8tahun

Pada tahap ini rasa ingin tahu anak semakin besar, khususnya
terkait aktivitas seksual dan pubertas. Hal yang penting dijelaskan

yaitu terkait hubungan seksual antara pria dan wanita, dan
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menekankan bahwa hanya boleh dilakukan oleh orang dewasa yang

sudah menikah.

b) Usia9 - 12 tahun

Umumnya anak usia ini akan memasuki masa pubertas. Pendidikan
yang diberikan tahap usia ini adalah ajarkan anak tanda — tanda
pubertas wanita seperti tumbuhnya payudara dan pembesaran
panggul. \Untuk ‘laki- — laki terjadi ‘pembesaran penis dan buah
zakar. Dalam menjelaskan perubahan tersebut dapat menggunakan
buku ilustrasi. Masa pubertas juga mempengaruhi berbagai
hormon, salah satunya terkait emosi dan psikis. Hal ini orang tua
harus membangun komunikasi yang baik dengan anak sehingga

lebih terbuka.

Usia 12 — 18 tahun

Anak mengalami banyak perubahan, baik secara fisik maupun
emosional. Hal penting dalam, tahap ini orang tua harus selalu ada
untuk anak dan bersikap terbuka terhadap anak. Orang tua lebih
menekankan bahwa hubungan seksual dilakukan orang yang
sudah terikat dalam pernikahan dan bertanggung jawab. Orang tua
memberitahu keadaan yang salah terkait seksual yang ditemukan di

lingkungan maupun di dunia maya ( televisi, handphone, dll).
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BAB Il

KERANGKA KONSEP

A. Kerangka Teori

Kekerasan seksual merupakan sebagai setiap tindakan seksual, upaya
untuk mendapatkan tindakan seksual,komentar atau rayuan seksual yang tidak
diinginkan, terhadap siapapun tanpa -memandang hubungan mereka dengan
korban, maupun dalam'si'tUasi aba pun (WHO, 2017). Rentang usia anak yang
menjadi korban tindak kekerasan seksual adalah usia 0 — 17 tahun (KPPPA,
2017).

Faktor penyebab terjadinya kekerasan seksual pada anak menurut Ibrahim,
(2017) adalah faktor usia, tempat, dan pelaku. Sementara itu faktor lain yang
menjadi penyebab kekerasan seksual pada anak kurangnya pengawasan orang tua
terhadap anak, kurangnya pengasuhan secara penuh oleh kedua orang tua dan juga
kurangnya pengetahuan dan pendidikan seksual oleh anak menurut (Agustina &
Kusumaning Ratri, 2018).

Menurut (Kemensos; 2018) kekerasan seksual* menimbulkan berbagai
dampak kepada anak selaku korban, yaitu dampak fisik dan mental (cacat, luka,
PMS, HIV, dll), dampak emosional dan psikis (rendah diri, kurang percaya diri)
dan dampak sosial dan perilaku ( menyendirin cengeng, agresif).

Upaya yang dilakukan untuk mencegah terjadinya kekerasan terhadap
anak dapat dibagi menjadi 3 tahapan, yaitu pencegahan primer (pengetahuan dan

pendidikan seksual, pengawasan), pencegahan sekunder (memberi pelayanan
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kesehatan dan melapor kasus tindak kekerasan seksual), pencegahan tersier (
tahap pemulihan kondisi anak seperti semula) menurut (NSVRC, 2018).

Salah satu pencegahan primer (awal) yang dapat dilakukan yaitu terkait
pengetahuan dan pendidikan seksual kepada anak sesuai usia. Dalam hal
memberikan pengetahuan dan pendidikan seksual kepada anak erat hubungannya
dengan peran orang tua. Selain ibu berperan dalam keluarga, dalam
perkembangan anak, ibu juga berperan-penting dalam memberikan pendidikan
seksual sesuai usia anak. (N'eherté & Nurdin, 2017).

Seorang ibu memiliki peran yang sangat penting di dalam keluarga, salah
satunya pada bagian sehat sakit yaitu pencegahan kekerasan seksual. Ibu menjadi
sumber bantuan keluarga primer. Peran utama ibu yang dimaksud yaitu sebagai
pengambil keputusan, pendidik, konselor dan pemberi asuhan (Friedman et al.,
2010). Peran sebagai pengambil keputusan, pengambil keputusan terkait
kesehatan anggota keluarga seperti penyakit serta bahaya yang dialami di dalam
keluarga. Selain itu ibu memiliki peran untuk memastikan anak mendapatkan
pelayanan dalam pencegahan maupun pengobatan dalam masalah kesehatan
ataupun sosial (Friedman, 2010). Peran kedua sebagai pendidik dimana anak
memperoleh pengetahuan dan pengaruh pertama dari lingkungan orang tua (ayah
dan ibu). Pendidikan seksual kepada anak ibu dapat menjelaskan terkait bagian
tubuh penting yang tidak boleh disentuh, mengajarkan berkata “tidak” ketika ada
perlakuan yang tidak menyenangkan, selain itu ibu juga dapat mengontrol

aktivitas anak seperti pertemanan maupun tontonan anak (Gunarsa, 2004)
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Peran ketiga sebagai konselor yaitu Komunikasi yang nyaman sangat
berpengaruh agar anak berani untuk bertanya terkait seksualitas, hal ini
disebabkan masih tabunya terkait pembicaraan atau pembahasan seksualitas
didalam keluarga maupun di masyarakat (Wuryani, 2008). Keempat adalah peran
sebagai pengasuh, dimana dalam pengasuhan agar terhindar dari tindakan
kekerasan seksual adalah mengawasi anak ketika berpergian, bermain,
memperhatikan perkataan anak apakah-dalam keadaan normal atau pun dalam
situasi ketakutan dan méhanamkan nilai keagamaan kepada anak (Gunarsa,

2004).



Faktor Risiko kekerasan
seksual pada anak:
1. Usia

2. Tempat

3. Pelaku

4. Kurang
pengawasan
orang tua

5. Kurangnya
pengasuhan
secara penuh
orang tua

6. Kurang
pengetahuan dan
pendidikan seks
anak

(Hassan Ibrahim, 2017
dan Agustina & Ratri,
2018)

Bagan 3.1 Kerangka Teori

Kekerasan seksual

Sumber :

30

WHO, (2017) —

Dampak Kekerasan seksual

1.

Dampak fisik dan
mental

Dampak emosional
dan psikis
Dampak sosial dan
perilaku
(Kemensos, 2018)

I

Pencegahan Kekerasan Seksual

1.
2.
3.

Pencegahan primer
Pencegahan sekunder
Pencegahan tersier
(NSVRC, 2018)

l

Anak:
1. Pendidik

2.
3. Pengasuh
4. Konselor

2008).

Pengambil keputusan

Peran Orang Tua dalam Pencegahan Kekerasan Seksual pada

(Ligina et al., (2018), (Oktavia, 2017) ,(Friedman, 2010), (Wuryani,

Hassan Ibrahim, (2017); Agustina & Ratri, (2018); WHO, (2017); Kemensos, (2018); NSVRC,

(2018), Ligina et al., (2018); (Oktavia, 2017); Friedman, (2010); (Wuryani, 2008).
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B. Kerangka Konsep Penelitian

Kerangka konseptual adalah suaru uraian dan visualisasi tentang hubungan
atau kaitan antara konsep dan variabel yang akan diamati atau diukur melalui
penelitian yang akan dilakukan. Konsep adalah suatu abstraksi yang dibentuk
dengan mengenarilisasikan suatu pengertian. Konsep tidak dapat diukur tapi
dijabarkan ke dalam variabel — variabel dan dari variabel tersebut konsep dapat
diamati dan diukur (Notoatmodjo, 2018).

‘Bagan 3.2 Kerangka konsep

Peran ibu Pencegahan Kekerasan
y - Seksual Anak
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BAB IV

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah deskriptif
kuantitatif. Desain deskriptif adalah metode yang dilakukan pada sekelompok
objek untuk melihat gambaran fenomena yang terjadi pada suatu populasi tertentu
(Notoatmodjo, 2018). Péda pen.elitian ini variabel yang akan diteliti adalah

Gambaran Peran lbu Terhadap Pencegahan Kekerasan Seksual pada Anak.

B. Populasi dan Sampel

1. Populasi
Populasi merupakan semua elemen yang akan digunakan di wilayah
generalisasi (Sugiyono, 2017). Populasi dalam penelitian ini adalah ibu
yang memiliki anak usia sekolah di wilayah Kelurahan Parak Batuang
mencakup RW I dan RW 2 sebanyak 98 Populasi.

2. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah ukuran dan karakteristik yang dimiliki
oleh suatu populasi (Sugiyono, 2017). Teknik pengambilan sampel dalam
penelitian ini adalah Total Sampling yaitu pengumpulan sampel diambil
dari semua jumlah populasi yang ada di wilayah Kelurahan Parak
Batuang sesuai kriteria yang dibuat peneliti berdasarkan ketentuan yang

sudah diketahui.
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Kriteria sampel adalah

1. Kriteria Inkusi

Kriteria inklusi dalam penelitian ini adalah :

a. lIbu yang ada di Kelurahan Parak Batuang
b. Ibu yang memiliki anak usia sekolah
c. lbuyang b_ersediajadi responden
2. Kriteria EKlusi
a. Responden tidak berada di tempat
b. Responden dalam keadaan kurang sehat (sakit)

C. Tempat dan waktu penelitian

Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Parak Batuang Kota Payakumbuh.
Penelitian dilaksanakan dari bulan Februari sampai bulan juli 2022.

D. Variabel penelitian dan defenisi operasional

Pada penelitian ini- mempunyai satu variabel, yaitu varibel tunggal.
Variabel tunggal dari penelitian ini adalah peran ibu terhadap anak. Defenisi

operasional pada penelitian sebagai berikut:



Tabel 4.1 Defenisi Operasional
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Variabel

Defenisi Operasional

Alat ukur

Skala
ukur

Cara
ukur

Hasil ukur

1. Peran
ibu

a. Peran
ibu sebagai
pengambil
keputusan

b. Peran
ibu sebagai
pendidik

c. Peran
ibu sebagai
konselor

Perilaku ibu yang
diharapkan dalam
pencegahan kekerasan
seksual pada anak. Yaitu
seperti Peran sebagai
pengambil keputusan,
pendidik, konselor dan
pengasuh.

Perilaku ibu dalam
mengambil keputusan
untuk mencegah
kekerasan seksual pada
anak, seperti
memisahkan kamar anak
dengan orang tua sejak
mereka berusia tujuh
tahun, melarang anak
mandi di kamar mandi
yang sama dengan
teman-temannya, tidak
memberikan izin kepada
anak jika keluar rumah
tanpa berpakaian.
Perilaku ibu dalam
mendidik untuk
mencegah kekerasan
seksual pada anak,

seperti mengajarkan anak

bagian-bagian tubuh
yang tidak boleh
disentuh oleh orang lain,
mengajarkan anak untuk
berkata ‘“tidak” saat ada
perilaku tidak
menyenangkan yang
dilakukan orang
lain,mengajarkan anak
pendidikan seksual
Perilaku ibu dalam
menciptakan komunikasi
ibu dan anak terkait apa
yang terjadi terhadap
dirinya, membimbing
dan mendorong untuk
menceritakan masalah

Pengukuran
menggunakan
kuesioner dengan
32 pertanyaan
yang
menggunakan
skala likert

Kuesioner dengan
8 pernyataan

~Skala'likert

Kuesioner dengan
8 pernyataan
Skala likert

Kuesioner dengan
8 pernyataan
Skala likert

Angket Ordinal
dan
wawancara

terpimpin

Angket Ordinal
dan
wawancara

terpimpin

Angket Ordinal
dan
wawancara

terpimpin

Angket Ordinal
dan
wawancara

terpimpin

Baik jika hasil
> Median 91

Kurang baik <
91

Baik jika hasil
> Median 23

Kurang baik
jika hasil <23

Baik jika hasil
> median 23

Kurang baik
jika hasil <23

Baik jika hasil
> median 22
Kurang baik
jika hasil < 22
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Variabel Defenisi Operasional Alat ukur Cara Skala Hasil ukur
ukur Ukur
d. Peran Perlaku ibu dalam Kuesioner dengan  Angket Ordinal  Baik jika hasil
ibu sebagai mengasuh dan 8 pernyataan dan > median 23
pengasuh melindungi untuk Skala likert wawancara Kurang baik
mencegah kekerasan terpimpin jika hasil < 23

seksual, seperti
menciptakan lingkungan
rumah yang nyaman dan
penuh kasih sayang,
mengawasi kemana saja
anak berpergian

E. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat bantu

yang digunakan untuk

mempermudah dalam mengumpulkan data penelitian. Instrumen yang digunakan

pada penelitian ini adalah 2 kuesioner yang diadopsi dari khalida (2016) yang

telah dilakukan uji validitas dengan hasil > 0,632 dan uji reabilitas dengan hasil

nilai alpha cronbach sebesar 0,762 , yaitu:

a. Kuesioner 1 untuk melihat karakteristik orang tua dalam pencegahan

kekerasan seksual yang terdiri dari usia, pekerjaan, pendapatan dan

pendidikan usia anak dan jenis kelamin anak

b. Kuesioner 2 untuk-melihat frekuensi peran ibu terhadap pencegahan

kekerasan seksual pada anak. Kuesioner yang digunakan adalah

kuesioner peran ibu terhadap pencegahan kekerasan

seksual.

Kuesioner tersebut terdiri dari 32 pertanyaan positif dan negatif.
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Dengan menggunakan skala likert :

Tabel 4.2 skala likert dalam kuesioner peran ibu terhadap pencegahan
kekerasan seksual pada anak usia sekolah

Jawaban Favorable Unfavorable
Selalu 3 1
Jarang 2 2

Tidak Pernah 1 3

Tabel 4.3 nilai favorable dan unfavorable pada pertanyaan kuesioner peran
ibu terhadap pencegahan kekerasan'seksual pada anak usia sekolah

Pernyataan Favorable Unfavorable
Peran ibu sebagai pengambil keputusan 1,2,56,8 3,4,7
Peran ibu sebagai pendidik 9, 10, 11, 13, 14, 12
15, 16
Peran ibu sebagai konselor 17, 18, 19, 20, 21
22,23, 24
Peran ibu sebagai pengasuh 25, 26, 27, 28, Tidak ada
29, 30, 31, 32

F. Etika Penelitian
Etika penelitian yang harus ditekankan menurut Masturoh, (2018) adalah

1. Informed Consent

Dalam proses ini-subjek secara sukarela untuk berpartisipasi dalam
penelitian yang dilakukan peneliti setelah diberikan informasi dan
penjelasan secara keseluruan terkait ruang lingkup, manfaat dan risiko

dalam penelitian.
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2. Respect for Person

Peneliti  benar — benar mempertimbangkan  kemungkinan
penyalahgunaan penelitian dan diperlukan perlindungan untuk subjek

penelitian yang berisiko terhadap bahaya penelitian.
3. Benefience
Penelitian ini harus memiliki manfaat yang sebesar — besarnya dan
mengurangi kergian uhtuk subjek penelitian.
4. Non Malefience
Penelitian harus memikirkan pentingnya apa yang akan terjadi

dalam penelitian, sehingga dapat mengurangi bahaya dan resiko dalam

penelitian.
5. Justice

Peneliti harus memperlakukan subjek secara sama dan adil.

Sehingga tidak ada subjek merasa dibeda — bedakan.

G. Metode pengumpulan data
1. Data primer

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari responden,
dalam hal ini respondennya adalah peran ibu yang memiliki anak usia
sekolah dan memenuhi kriteria inklusi penelitian di wilayah kelurahan

Parak Batuang Kecamatan Payakumbuh Barat.



38

Terdapat 2 kuesioner yang akan diberikan kepada responden dalam
penelitian, yaitu kuesioner karakteristik orang tua dan kuesioner peran

ibu terhadap pencegahan kekerasan seksual.

Pengumpulan data dilakukan dengan langkah — langkah sebagai

berikut :

1. Peneliti mengurus surat izin pengambilan data dan penelitian ke
kampus-dengan  tujuan surat. ke, Dinas Penanaman Modal dan

Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPM-PTSP) Kota Payakumbuh

2. Lalu surat izin dari kampus keluar, dilanjutkan mengurus izin
pengambilan data ke kantor DPM-PTSP Kota Payakumbuh
dengan tembusan surat ke Dinas Pemberdayaan Perempuan Dan
Perlindungan | Anak, Pengendalian Keluarga Berencana

(DP3AP2KB) dan Polres Kota Payakumbuh.

3. Setelah mendapatkan data, peneliti mengurus izin ke daerah

kelurahan Parak Batuang.

4. Setelah mendapatkan izin dari kelurahan Parak Batuang, pihak
kelurahan menunjuk seorang perwakilan warga yaitu ibu RT 01
yang membantu peneliti untuk mengetahui keluarga yang

memiliki anak usia sekolah.

5.  Kemudian ibu RT 01 membantu peneliti menemui keluarga satu

persatu tersebut untuk menjelaskan maksud dan tujuan.
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6. Setelah itu, keluarga yang ditemui sesuai dengan kriteria inklusi
penelitian, selanjutnya meminta izin ibu di dalam keluarga

tersebut untuk menjadi responden.

7. Responden setuju, dilanjutkan dengan pengisian kuesioner

sekitar 10 — 15 menit dengan didampingi peneliti.

8. Setelah pengisian selesai, peneliti melakukan pengecekan
kembali ‘poin'—poin yang terdapat dalam kuesioner. Jika sudah
benar — benar selesai, peneliti izin pamit dan mengucapkan

terima kasih kepada responden dan pihak kelurahan.

9. Peneliti melakukan pengolahan data secara komputerisasi.

10. Setelah data 'selesai diolah, peneliti membuat hasil dan
kesimpulan penelitian.
2. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang didapat dari DP3AP2KB, Polres
Payakumbuh~dan-Kelurahan Parak Batuang. Data tersebut berupa
teori dan data keluarga yang mempunyai anak usia sekolah.

H. Teknik pengolahan data

Setelah data didapatkan, selanjutkan data akan diolah sesuai langkah —

langkahnya. Langkah — langkah dalam tahap pengolahan data, yaitu
1. Pemeriksaan data (editing)

Editing adalah langkah untuk memastikan kembali kelengkapan data
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yang diperoleh dari kuesioner yang diisi responden. Editing
dilakuakan disetiap pernyataan dan pertanyaan yang ada di dalam

kuesioner.
. Koding Data (Coding)

Setelah editing, dilanjutkan dengan tahap koding,yaitu pemberian
kode atau tanda pada jawaban, biasanya berupa kode angka. Coding

dapat mempermudah dalam pengelompokan data.
. Memasukan data (Entry)

Entry adalah memasukan data yang sudah di beri kode pada tahap
coding ke dalam komputer untuk mempermudah dan mengurangi

kesalahan dalam analisis data.
. Membersihkan data (cleaning)

Cleaning adalah pemeriksaan kembali data yang telah dimasukan
untuk melihat kemungkinan kesalahan saat pemberian kode. Sehingga

data yang akan diolah sudah bersih.
. Penyajian data (tabulating)

Tabulating adalah penyajian data yang sudah dianalisa dan

merangkum semua isi data penelitian.
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I. Analisis data
1. Analisa Univariat

Analisa univariat adalah analisa yang dilakukan pada satu variabel tanpa
dihubungkan dengan variabel yang lainnya. Analisis ini biasanya
digunakan untuk menggambarkan distribusi dan frekuensi data setiap
variabel. Penelitian ini menggambarkan distribusi dan frekuensi peran

orang tua dalam kekerasan seksual anak.

a. Peranibu

Merupakan hasil pengukuran dari intrumen peran ibu dalam upaya
pencegahan kekerasan seksual pada anak usia sekolah kuesioner
Hasil pengukuran meliputi 4 peran ibu sebagai pengambil keputusan,
pendidik, konselor dan pengasuh. ltem pertanyaan berjumlah 32 yang
terbagi 8 pertanyaan setiap peran diatas dengan total skor berkisar 32
— 96 . Data berdistribusi tidak normal P< dari 0,05 (0,000) (lampiran
10) dan artinya dalam penelitian ini memakai nilai median 91.
- Skor>91 = Peran ibu baik
- Skor < 91 = Peran ibu kurang baik
Untuk peran ibu dilihat dari 4 peran adalah sebagai berikut:
1) Peran sebagai pengambil keputusan, pendidik dan pengasuh

Dalam peran ini memakai nilai median 23 yang artinya
- Skor > 23 = Peran ibu baik

- Skor < 23 = Peran ibu kurang baik



2) Peran pengasuh memakai nilai median 22 yang artinya

- Skor > 23 = Peran ibu baik

- Skor < 23 =Peran ibu kurang baik

42
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BAB V

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Penelitian

Pengumpulan data terkait gambaran peran ibu terhadap pencegahan kekerasan
seksual pada anak usia sekolah di Kelurahan Parak Batuang Kecamatan
Payakumbuh Barat dilakukan pada tanggal 8 Juni 2022 — 1 Juli 2022. Pelaksanaan
penelitian dilakukan door to,deor, | dengan, menjelaskan _tujuan, wawancara
terpimpin serta pengisian data demografi responden dan kuesioner peran ibu

dalam pencegahan kekerasan seksual pada anak usia sekolah.

Kuesioner yang memiliki 32 pertanyaan dibagikan kepada responden yang
sudah memenuhi syarat inklusi penelitian. Responden berjumlah 98 orang ibu
yang memiliki anak usia sekolah (6-12 tahun) yang menggunakan teknik total
sampling. Setelah pengumpulan data selesai, data diolah dengan uji statistik
menggunakan komputer. Selanjutnya, hasil pengolahan data dari penelitian

disajikan dalam satu bagian yaitu analisis univariat.

B. Karakteristik Responden

Karakteristik  responden  dalam  penelitian  ini ~ meliputi  umur
responden,pekerjaan, pendidikan, pendapatan, umur anak responden dan jenis
kelamin anak. Hasil distribusi frekuensi karakteristik responden dapat dilihat pada

tabel berikut:
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Tabel 5.1 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden di Wilayah
Kelurahan Parak Batuang Kecamatan Payakumbuh Barat (n=98)

Karakteristik Frekuensi %

Usia

a. 18 - 40 tahun (Dewasa Awal) 53 54,1

b. 41 — 60 tahun (Dewasa Pertengahan) 45 45,9
Pendidikan

a. SD 17 17.3

b. SMP 12 12.2

c. SMA 61 62.2

d. D3/s1 8 8.2
Pekerjaan

a. IRT 78 79.6

b. Pedagang 18 18.4

c. PNS ( 1 1.0

d. Swasta UN 1 1.0
Pendapatan dari suami

a. 500.000-1.000.000 71 72.4

b. 1.000.000-2.000.000 15 15.3

c. 2.000.000-3.000.000 10 10.2

d. >3.000.000 2 2.0
Jumlah anak

a. lanak 88 89,8

b. 2anak 10 10,2
Jenis kelamin anak

a. Laki-laki 48 49

b. Perempuan 50 51
Total 98 100

Berdasarkan tabel 5.1 dapat dilihat bahwa sebagian besar usia responden
adalah berkisar 18 - 40 tahun (Dewasa awal) sebanyak 53 (54,1%). Pendidikan
terakhir responden yang terbanyak adalah tamatan SMA sebanyak 61 (62,2%).
Responden mayoritas be‘kerja sebagai ibu rumah tangga sebanyak 77 (78,6%).
Pendapatan dari suami yang diterima ibu terbanyak berkisar Rp. 500.000 —
1.000.000 sebanyak 71 (72,4%). Jumlah anak reponden terbanyak adalah 1 orang
anak sebanyak 88 (89,8) dan jenis kelamin anak responden terbanyak adalah

perempuan sebanyak 50 (51%).
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C. Analisis Univariat

Analisis univariat mendeskripsikan terkait distribusi frekuensi peran ibu
secara umum dan peran ibu sebagai pengambil keputusan, pendidik, konselor dan
pengasuh dalam pencegahan kekerasan seksual pada anak usia sekolah di

Kelurahan Parak Batuang Kecamatan Payakumbuh Barat tahun 2022.

1. Peran Ibu Terhadap Pencegahan Kekerasan Seksual Pada Anak Usia
Sekolah

Tabel 5.2 Distribusi frékuensi peran ibu terhadap pencegahan kekerasan
seksual pada anak usia sekolah (n=98)

Peran Ibu Dalam Pencegahan Kekerasan Frekuensi Presentase
Seksual
Baik 57 58,1
Kurang Baik 41 41,8
Total 98 100

Berdasarkan tabel 5.2 didapatkan hasil bahwa peran ibu dalam pencegahan
kekerasan seksual pada anak usia sekolah di Kelurahan Parak Batuang Kecamatan
Payakumbuh Barat pada kategori baik sebanyak 57 (51,8%) dan kurang baik

sebanyak 41 (41,8%).

2. Peran ibu ditinjau dari peran pengambil keputusan

Tabel 5.3 Distribusi frekuensi peran ibu ditinjau dari peran pengambil
keputusan (n=98)

Peran Pengambil Keputusan Frekuensi Presentase (%)
Baik 52 53,1
Kurang Baik 46 46,9
Total 98 100

Berdasarkan tabel 5.3 didapatkan hasil bahwa peran ibu sebagai pengambil
keputusan dalam pencegahan kekerasan seksual pada anak usia sekolah di
Kelurahan Parak Batuang Kecamatan Payakumbuh Barat pada kategori baik

sebanyak 52 (53,1%) dan kurang baik sebanyak 46 (46,9%).
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3. Peran ibu ditinjau dari peran sebagai pendidik

Tabel 5.4 Distribusi frekuensi peran ibu ditinjau dari peran pendidik
(n=98)

Peran Pendidik Frekuensi Presentase (%0)
Baik 87 88.8
Kurang Baik 11 11.2
Total 98 100

Berdasarkan tabel 5.4 didapatkan hasil bahwa peran ibu sebagai pendidik
dalam pencegahan kekerasan seksual pada anak usia sekolah di Kelurahan Parak
Batuang Kecamatan Payakumbuh Barat pada kategori baik sebanyak 82 (88,8%)

dan kurang baik sebanyak 11 (11,2%).

4. Peran ibu ditinjau dari peran konselor

Tabel 5.5 Distribusi frekuensi peran ibu ditinjau dari peran konselor
(n=98)

Peran Konselor Frekuensi Presentase (%)
Baik 81 82.7
Kurang Baik 17 17.3
Total 98 100

Berdasarkan tabel 5.5 didapatkan hasil bahwa peran ibu sebagai konselor
dalam pencegahan kekerasan seksual pada anak usia sekolah di Kelurahan Parak
Batuang Kecamatan Payakumbuh Barat pada kategori baik sebanyak 81 (82,7%)

dan kurang baik sebanyak 17 (17,3%).

5. Peran ibu ditinjau dari peran pengasuh

Tabel 5.6 Distribusi frekuensi peran ibu ditinjau dari peran pengasuh
(n=98)

Peran Pengasuh Frekuensi Presentase (%)
Baik 80 81.6
Kurang Baik 18 18.4

Total 98 100
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Berdasarkan tabel 5.6 didapatkan hasil bahwa peran ibu sebagai konselor
dalam pencegahan kekerasan seksual pada anak usia sekolah di Kelurahan Parak
Batuang Kecamatan Payakumbuh Barat pada kategori baik sebanyak 80 (81,6%)

dan kurang baik sebanyak 18 (18,4%).

UNIVERSITAS ANDA[ 4 g
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BAB VI

PEMBAHASAN

A. Gambaran peran ibu terhadap pencegahan kekerasan seksual pada anak
usia sekolah di Kelurahan Parak Batuang Kecamatan Payakumbuh
Barat

Berdasarkan hasil penelitian mahasiswa di wilayah kelurahan Parak Batuang
Kecamatan Payakumbuh Barat dengan responden ibu yang memiliki anak usia
sekolah sebanyak 98 orang'- didapatkan ' hasil' /sebagian " besar responden
menunjukkan peran ibu yang baik dalam pencegahan kekerasan seksual anak
sebanyak 57 (58,2%) dan kurang baik sebanyak 41 (41,8%) responden. Hal ini
sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Khalida (2016) di Gampong
Alue Deah Teungoh Kecamatan Meuraxa Banda Aceh menunjukkan setengah dari
jumlah responden 127 orang, yang berperan baik sebanyak 71 (55,9%) dan
berperan kurang baik sebanyak 56 (44,1%). Ibu yang memiliki peran yang baik
akan mampu mencari informasi atau upaya agar anak tidak mengalami kejadian
kekerasan seksual. Selanjutnya, mayoritas usia responden pada penelitian tersebut

berada pada usia 26-35 tahun (dewasa pertengahan).

Berdasarkan data karakteristik responden dalam penelitian ini didapatkan
usia sebagian besar responden adalah usia dewasa awal 18 — 40 tahun (54,1%).
Dewasa awal merupakan masa dimana seorang wanita siap menerima tanggung
jawab sebagai seorang ibu dan juga pada tahap ini peran sebagai orang tua sudah
dianggap dewasa secara hukum. Dalam hal ini ibu berperan dan bertanggung

jawab dalam pencegahan kekerasan seksual yang terjadi pada anak (Hurlock,
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1996). Lima wanita dan satu dari 13 pria melaporkan pernah mengalami

pelecehan seksual saat masih anak-anak berusia 0-17 tahun (WHO, 2020).

Anak — anak yang rentan mengalami kekerasan seksual berusia antara 7 — 13
tahun dan lebih dari 20% anak mengalami pelecehan seksual sebelum berusia 8
tahun (Ibrahim, 2017). Hal ini berdampak kepada fisik, mental, psikis, sosial dan
prilaku anak. Tindakan kekerasan seksual dialami anak perempuan maupun anak
laki-laki. Oleh karena_ itu_penting ;peran ibu  dalam pencegahan kekerasan
seksual. Penyebab terjadinya kekerasan seksual pada usia sekolah vyaitu
kurangnya pengawasan, pengasuhan, pengetahuan dan pendidikan orang tua
khusunya ibu (Agustina & Kusumaning Ratri, 2018). Berdasarkan analisis
peneliti kurangnya pengawasan maupun pengasuh dapat diakibatkan oleh

pekerjaan serta pendapat ibu.

Hasil penelitian menunjukkan hampir seluruh pekerjaan responden adalah
IRT (Ibu Rumah Tangga) sebanyak 78 (79,6%). Menurut Gunarsa (2004) bahwa
ibu yang tidak memiliki pekerja (hanya bekerja mengurus rumah tangga) lebih
baik dalam memperhatikan dan -mengawasi ‘anak, namun tidak menutup
kemungkinan ibu yang bekerja tidak mampu mengawasi anak dengan baik,
biasanya dalam hal ini ibu melibatkan keluarga terdekat dan yang dipercaya
dalam pengasuhan anak. Hasil analisis peneliti, ibu yang lebih banyak waktu di
rumah juga memiliki waktu lebih juga terhadap interaksi dengan anak,
memperhatikan anak dan mengawasi dimana, kemana dan dengan siapa anak

bergaul di rumah dan luar rumah.
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Hasil penelitian juga menunjukan mayoritas pendapatan dari suami
responden dalam penelitian ini adalah Rp. 500.000 — 1.000.000 sebanyak 71
(72,4%). Hal ini menunjukkan status ekonomi responden di wilayah Kelurahan
Parak Batuang tergolong menengah ke bawah. Penelitian ini didukung oleh
Ibrahim (2017) yang menyebutkan bahwa anak - anak dirumah tangga dengan
status sosial ekonomi rendah 3 kali lebih berisiko sebagai korban tindakan
kekerasan seksual. Penelitian Meinck et al., (2015) juga mengatakan sosial
ekonomi rendah dan p'en'ganggu.ran dapat menjadi pemicu kekerasan seksual

pada anak.

Peran ibu dalam pencegahan kekerasan seksual pada anak usia sekolah di
Kelurahan Parak Batuang Kecamatan Payakumbuh Barat ditinjau dari empat
peran yang sudah diteliti memiliki keterkaitan seperti pada peran pengambil
keputusan masih kurang dilihat dari pertanyaan ibu belum mampu mengalihkan
pembicaraan terkait seksualitas, memisahkan kamar anak dengan orang tua
namun, pada bagian peran sebagai pendidik ibu sangat baik dalam dalam
melakukan pendidikan bagian-bagian tubuh yang tidak boleh disentuh orang
lain. Pada peran pengasuh ibu juga sudah menciptakan lingkungan yang nyaman

untuk anak.

Secara teori peran ibu memiliki keterkaitam seperti ibu harus menanamkan
rasa tanggung jawab terhadap diri sendiri pada anak dan Adanya aturan-aturan
yang harus di sepakati dan di ikuti antara ibu dengan anak (Gunarsa, 2004). Pada
peran sebagi pendidik ibu juga menjelaskan terkait mengajarkan bagaimana anak

mampu bertanggung jawab terhadap tindakan yang dilakukan (Oktavia, 2017).
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Pada peran konselor dan pengasuhan juga sama, seperti hal nya dalam peran
konselor memberikan perhatian penuh kepada anak, menciptakan lingkungan
yang aman serta berkomunikasi seksual dengan baik (Oktavia, 2017). Peran
pengasuh menjelaskan terkait ibu adalah pengasuh utama anak yang memberikan
kasih sayang, kenyamanan dan mengawasi anak ketika berada dilingkungan
keluarga maupun di luar keluarga (Friedman et al., 2010). Selanjutnya akan

dijelaskan rincian gambaran ke empat peran tersebut.

B. Gambaran peran ibu ditinjau dari peran sebagai pengambil keputusan

Berdasarkan hasil penelitian mahasiswa terkait peran ibu ditinjau dari peran
sebagai pengambil keputusan terhadap pencegahan kekerasan seksual pada anak
usia sekolah di Kelurahan Parak Batuang Kecamatan Payakumbuh Barat
menunjukkan hasil dari 98 responden, sebagian besar responden 52 (53,1%)
berada pada kategori baik dan 46 (46,9%) pada kategori kurang baik. Hal ini tidak
sejalan dengan hasil penelitian Oktavia, (2017) yang menyatakan peran ibu
sebagai pengambil keputusan berada pada kategori cukup baik dengan persentase
66,7%. lbu perlu menjelaskan  alasan. kepada  anak, ketika -ibu mengambil
keputusan untuk melarang anak melakukan sesuatu sehingga anak dapat

memahami dan mengerti kenapa hal tersebut dilarang (Maharani, 2015) .

Hasil analisis kuesioner peran ibu ditinjau dari peran sebagai pengambil
keputusan masih kurang dilihat dari responden masih menjawab jarang sebanyak
63,3% bahkan menjawab selalu 12,2% mengalihkan ke topic pembicaraan yang

lain apabila anak bertanya tentang seksualitas. Hal ini dapat disebabkan oleh
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kendala yang dihadapi orang tua ketika berkomunikasi terkait seksualitas dengan
anak yaitu rasa bingung atau enggan menyampaikan terkait seks, anggapan kurang
sopan, rasa malu dan orang tua beranggapan pendidikan agama mampu
mengagantikan pendidikan seksual anak (Insiyah, 2020). Pengetahuan ibu lebih
dominan hanya terkait pertanyaan anak tentang batasan pergaulan, pemahaman
menjaga diri dan menjelaskan perbedaan jenis kelamin anak, sementara untuk
pertanyaan lain masih belum memiliki-pengetahuan dengan baik. Berdasarkan
analisis peneliti dengah 'k'endala.l yang dihadapi sehingga ibu belum mampu
mengambil keputusan secara tegas dan maksimal ketika anak bertanya terkait

seksualitas (Kartika, et al., 2019) .

Selanjutnya pada pertanyaan memisahkan kamar anak dengan orang tua sejak
anak berusia tujuh tahun peran ibu sudah baik, namun masih terdapat sebanyak
15,3% menjawab jarang dan 16,3 menjawab tidak pernah. Hal ini mengakibatkan
ibu juga belum mampu berperan sebagai pengambil keputusan dengan maksimal.
Umumnya pelaku kekerasan seksual pada anak adalah orang terdekat anak seperti
keluarga dekat (ayah, kakak, paman) yang memiliki hubungan dekat dan akses
mudah dengan korban (Ibrahim, 2017). Pemisahan tempat tidur termasuk
pendidikan pertama di dalam keluarga yang bertujuan agar anak mengetahui apa
yang menjadi miliknya yang tidak boleh diganggu serta untuk memperhatikan
fenomena variasi kedewasaan pada anak (Rohayati, 2020). Hal ini menjadikan

pentingnya pengetahuan seksual sejak dini bagi anak.
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Pada pertanyaan melarang anak mandi di kamar mandi yang sama dengan
teman — temannya (terkhusus berlainan jenis), tidak memberi izin kepada anak
jika keluar rumah tanpa berpakaian dan menitip anaknya kepada orang yang dia
percaya ibu dalam penelitian ini sudah mampu mengambil keputusan dengan baik
dengan menunjukan hasil persentase jawaban hampir 100% baik. Hal ini
didukung oleh pendapat Wuryani, (2008) yang mengemukakan bahwa peran ibu
dalam mengambil keputusan terkait seksualitas anak adalah dengan memisahkan
kamar anak ketika sudah bérusia.7 tahun, melarang anak mandi bersama dengan
keluarga atau teman di kamar mandi yang sama, tidak memberi izin jika keluar
tanpa berpakaian, serta memastikan orang dan tempat untuk menitipkan anak

agar anak dalam keadaan aman.

Hasil analisis peneliti didapatkan secara umum peran ibu ditinjau sebagai
pengambil keputusan di Kelurahan Parak Batuang sudah baik, meskipun masih

ada beberapa poin yang belum maksimal yang telah dijelaskan diatas.

C. Gambaran peran ibu ditinjau dari peran sebagai pendidik

Berdasarkan hasil penelitian-mahasiswa terkait peran ibu ditinjau dari peran
sebagai pendidik terhadap pencegahan kekerasan seksual pada anak usia sekolah
di Kelurahan Parak Batuang Kecamatan Payakumbuh Barat menunjukkan
hampir seluruh responden sebanyak 87 (88,8%) berada pada kategori baik dan
11 (11,2%) berada pada kategori kurang baik. Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian Ligina et al., (2018) menyebutkan dari 141 responden, 125 (88,7%)

berada pada kategori baik dan 16 (11,3%) pada kategori kurang baik.
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Berdasarkan analisis peneliti terkait kuesioner penelitian didapatkan hasil
bahwa hampir semua pernyataan dijawab sempurna oleh setiap responden seperti
99% ibu mengajarkan anak bagian-bagian tubuh yang tidak boleh disentuh (pada
laki-laki bagian pusar sampai lutut, untuk perempuan seluruh badan kecuali
muka dan telapak tangan. 98% ibu mengajarkan berkata “tidak” saat ada

perlakuan yang tidak menyenangkan seperti menyentuh bagian tubuh anak.

Akan tetapi_dari_delapan, pesnyataan, pada-pernyataan mengajarkan anak
tentang pendidikan seksual secara bertahap dengan bahasa yang mudah
dimengerti, hampir setengah responden sebanyak 48% menjawab jarang
melakukan pendidikan seksual kepada anak. Anak usia 6-12 tahun berada pada
fase falik yaitu sudah memahami kenikmatan ketika ada rangsangan pada organ
intim (Ahmad, 2020). Pendidikan'seksual yang diberikan pada anak usia sekolah
adalah tentang aktivitas seksual, dan ajarkan anak tanda — tanda pubertas wanita
seperti tumbuhnya payudara dan pembesaran panggul sementara pada laki — laki

terjadi pembesaran penis dan buah zakar (Timurtini, S., 2018).

Hasil penelitian'menunjukkan bahwa pendidikan tertinggi responden adalah
SMA sebanyak 61 (62,2%). Pendidikan menjadi faktor yang berpengaruh dalam
menjalankan peran, khususnya terkait pencegahan kekerasan seksual pada anak.
Dalam penelitian Anggraeni, (2017) mengatakan faktor yang berhubungan dalam
pendidikan seksual pada anak adalah tingkat pendidikan orang tua serta faktor
keterpaparan informasi (tergantung berapa banyak orang tua mendapatkan

maupun mencari informasi terkait seksual).
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Orang tua dengan latar belakang pendidikan rendah memberikan pendidikan
seksual secara tidak sengaja, latar belakang pendidikan menengah sudah mampu
memberikan pendidikan seksual seperti terkait awal masa pubertas pada anak
namun belum sempurna, untuk orang tua yang berpendidikan tinggi umumnya
kreatif, lebih mampu memperhatikan pertumbuhan dan perkembangan anak serta
mampu menanggapi pertanyaan — pertanyaan anak terkait seksual (Aryani,
2015). Orang tua berperan penting dalam pemberian pendidikan seksual kepada
anak agar dapat menjagé apa yéng menjadi kehormatannya dan pemahaman
tentang bagian tubuh yang boleh dan tidak boleh dipegang atau diganggu orang
lain. Namun masih banyak orang tua / ibu yang masih canggung atau tabu

dengan pendidikan seksual kepada anak (Benjamin, 2019).

Hasil analisis peneliti terkait masih belum maksimalnya peran ibu dalam
memberikan pendidikan seksual dikarenakan pendidikan ibu, pengetahuan,
keterpaparan informasi terkait seksualitas sesuai usia anak khususnya dalam

penelitian ini pendidikan seksual untuk anak usia sekolah.

D. Gambaran peran;ibu ditinjau dari peran sebagai Konselor

Berdasarkan hasil penelitian mahasiswa terkait peran ibu ditinjau dari peran
sebagai konselor terhadap pencegahan kekerasan seksual pada anak usia sekolah
di Kelurahan Parak Batuang Kecamatan Payakumbuh Barat menunjukkan 81
responden dengan persentase 82,7% berada pada kategori baik namun 17

responden (17,3%) masih berada pada kategori kurang baik.
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Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Khalida (2016) peran ibu
dalam pencegahan kekerasan seksual pada anak usia sekolah di Gampong Alue
Deah Teungoh Kecamatan Meuraxa Banda Aceh yang menyebutkan sebanyak
85 responden dengan persentase (66,9%) dikategorikan baik dalam peran sebagai
konselor. Selain itu penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Ligina et al.,
(2018) pada anak sekolah dasar di Kota Bandung dengan persentase 81,5%

berada pada kategori baik.

Berdasarkan analisa peneliti pada kuesioner penelitian ini didapatkan hasil
bahwa sebanyak 60 (61,2%) responden menyediakan waktu untuk mengobrol
dengan anak tentang kesehariannya. 86 (87,8) responden tidak membiarkan anak
mereka mendapat pendidikan tentang seksual dari media informasi bebas.
Hampir setengah responden 43¢ (43,9%) responden menjawab tidak pernah
berkomunikasi tentang seksualitas dengan penuh kasih. Dalam penelitian
Septiani (2021) menyebutkan bahwa menjaga keterbukaan komunikasi antara
orang tua dengan anak, saling menghormati, menghargai Serta menciptakan
suasana harmonis, mampu mendeteksi .dini masalah yang dialami anak dan

membuat anak nyaman, serta bersemangat untuk bercerita.

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Dewita (2019) tentang gambaran
komunikasi seksual orang tua ditinjau dari karakteristik responden di Nagari
Paninjauan Kecamatan X Koto Kabupaten Tanah Datar yang menyebutkan
secara umum komunikasi seksual orang tua rendah dengan persentase 71,9%,
jika ditinjau dari karakteristik orang tua yang memiliki usia > dari 40 tahun dan

pendidikan rendah juga menunjukan komunikasi seksual orang tua rendah.
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Menurut Wuryani (2008) komunikasi yang nyaman sangat berpengaruh agar
anak berani untuk bertanya terkait seksualitas, hal ini disebabkan masih tabunya
terkait pembicaraan atau pembahasan seksualitas di dalam keluarga maupun di
masyarakat. Penelitian Insiyah (2020) juga menyebutkan komunikasi seks
mampu berlangsung dengan memeperhatikan aspek pertumbuhan, kondisi, usia

anak dan komunikasi yang digunakan adalah interpersonal.

Berdasarkan analisis peneliti didapatkan.bahwa hampir setengah responden
dalam penelitian ini belum mampu berkomunikasi terkait seksualitas
dikarenakan masi tabunya terkait pembicaraan seksual didalam Kkeluarga, belum
mampu memahami aspek pertumbuhan, usia anak dan bagaimana cara menjalin

komunikasi yang baik terkait seksualitas dengan anak.

E. Gambaran peran ibu ditinjau dari peran sebagai pengasuh

Berdasarkan hasil penelitian mahasiswa terkait peran ibu ditinjau dari peran
sebagai pengasuh terhadap pencegahan kekerasan seksual pada anak usia sekolah
di Kelurahan Parak Batuang Kecamatan Payakumbuh Barat menunjukkan 80
responden dengan -persentase- 81,6% berada pada kategori baik namun 18
responden (18,4%) masih berada pada kategori kurang baik. Hasil penelitian ini
sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Khalida (2016) tentang
peran ibu dalam pencegahan kekerasan seksual pada anak usia sekolah di
Gampong Alue Deah Teungoh Kecamatan Meuraxa Banda Aceh yang
menyebutkan sebanyak 105 responden dengan persentase 82,7% dikategorikan

baik.
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Hasil analisis kuesioner yang dilakukan mahasiswa yang menyatakan
Sebanyak (89,8%) responden selalu memperhatikan apa yang dikatakan anak,
86,7% memberkan kesempatan kepada anak untuk bercerita secara bebas, semua
responden selalu menanamkan nilai-nilai keagaamaan kepada anak sejak dini,
99% menciptakan lingkungan yang nyaman untuk anak, 87,8% mengawasi anak
dengan siapa berteman. Namun, setengah dari responden sebanyak (56,1%)

jarang mengawasi anak mereka kemana saja anak berpergian.

Dalam penelitian Meliyawati, (2017) menyebutkan bahwa keluarga
berperan sebagai pelindung, salah satunya dalam mengawasi dan mengontrol anak
di mana, ke mana serta dengan siapa anak diluar rumah agar terhindar dari
gangguan serta ancaman yang dapat menjadi ketidaknyamanan secara fisik dan
psikologis bagi anak. Gunarsa ((2004) mengatakan bahwa peran ibu dalam
pengasuhan agar terhindar dari tindakan kekerasan seksual adalah mengawasi
anak ketika berpergian, bermain, memperhatikan perkataan anak apakah dalam
keadaan normal atau pun dalam situasi ketakutan dan menanamkan nilai

keagamaan kepada anak.

Friedman et al., (2010) mengemukakan bahwa ibu memainkan peran penting
sebagai pemberi asuhan primer untuk semua anggota keluarga. Memberikan
koping positif kepada keluarga serta kasih sayang dalam perawatan ketika
anggota keluarga sakit, terkhusus asuhan agar anak tidak mengalami kejadian
kekerasan seksual. Penelitian Fuadi, (2011) menyebutkan bahwa kekerasan

seksual dapat terjadi di mana saja seperti rumah, sekolah, maupun lingkungan
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masyarakat yang dianggap aman oleh pelaku untuk melakukan kekerasan

seksual.

Berdasarkan analisis peneliti terkait penjelasan diatas didapatkan bahwa
pentingnya pengasuhan yang baik seperti dalam mengawasi anak kemana saja
berpergian, hal ini dikarenakan kekerasan seksual pada anak dapat terjadi di
mana saja seperti di rumah ataupun di luar rumah. Kurangnya pengasuhan

terhadap anak dipengaru_hi_ oleh faktor + faktor tertentu.
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BAB VII

Kesimpulan dan Saran

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti tentang peran
ibu terhadap pencegahan kekerasan seksual pada anak usia sekolah di Kelurahan

Parak Batuang Kecamatan Payakumbuh Barat pada tahun 2022.

1. Peran ibu di wilayah Kelurahan Parak Batuang «ecamatan Payakumbuh
Barat terhadap pencegahan kekerasan seksual pada anak usia sekolah
berada dikategori baik (58,2%)

2. Peran ibu ditinjau dari peran sebagai pengambil keputusan di wilayah
Kelurahan Parak Batuang Kecamatan Payakumbuh Barat terhadap
pencegahan kekerasan 'seksual pada anak usia sekolah berada pada
kategori baik (53,1%)

3. Peran ibu ditinjau dari peran sebagai pendidik di wilayah Kelurahan Parak
Batuang Kecamatan Payakumbuh Barat terhadap pencegahan kekerasan
seksual pada anak usia sekolah berada pada kategori baik (88,8%)

4. Peran ibu ditinjau dari peran sebagai konselor di wilayah Kelurahan Parak
Batuang Kecamatan Payakumbuh Barat terhadap pencegahan kekerasan
seksual pada anak usia sekolah berada pada kategori baik (82,7%)

5. Peran ibu ditinjau dari peran sebagai pengasuh di wilayah Kelurahan Parak
Batuang Kecamatan Payakumbuh Barat terhadap pencegahan kekerasan

seksual pada anak usia sekolah berada pada kategori baik (81,6%)
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, peneliti memberikan saran sebagai

berikut:

1. Bagi DP3AP2KB Kota Payakumbuh
Diharapkan kepada pihak DP3AP2KB untuk merancang sebuah
program pendidikan seksual secara bertahap kepada anak yang diberikan
oleh ibu.
2. Bagi Responden
Diharapkan kepada orang tua, terkhusus seorang ibu untuk lebih
menjalankan peran dengan baik, karena peran seorang ibu sangat penting
bagi anak khususnya terhadap pencegahan kekerasan seksual. Pendidikan
seksual diberikan sejak dini kepada anak, agar anak mampu memahami,
menjaga diri mereka.
3. Bagi peneliti selanjutnya
Peneliti selanjutnya agar dapat mengkaji lebih jauh keterkaitan
antar peran yang dijalankan, ibu dalam mencegah kekerasan seksual pada

anak
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Dengan hormat,
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Nama  Della Buana Putri

No. Bp 1811311019

Akan mengadakan penelitian dengan judul “Gambaran Peran Ibu Terhadap
Pencegahan Kekerasan Seksual Pada Anak Usia Sekolah Di Kelurahan Parak
Batuang Kota Payakumbuh™.

Penelitian ini tidak menimbulkan kerugian bagi responden. Kerahasiaan semua
informasi yang diberikan akan dijaga dan hanya digunakan kembali untuk kepentingan
penelitian. Apabila Bapak/lbuk menyetujui, maka dengan ini saya mohon kesediaan
menandatangani-lembaran persetujuan dan menjadi responden yang akan diteliti. Atas
perhatian dan kesediaan Bapak/lbuk sebagai responden saya ucapkan terimakasih.

Padang, Juni 2022

Peneliti
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Lampiran
FORMULIR PERSETUJUAN RESPONDEN
(Informed Consent)
Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama

Menyatakan bahwa

1. Telah mendapatkan penjelasan tentang penelitian “Gambaran Peran lbu
Terhadap Pencegahan Kekerasan Seksual Pada Anak Usia Sekolah Di
Kelurahan Parak, Batuang Kota Payakumbuh”,

2. Telah diberikan kesempatan untuk bertanya dan mendapatkan jawaban terbuka
dari peneliti.

3. Memahami prosedur penelitian yang akan dilakukan, tujuan dan manfaat dari

penelitian yang dilakukan.

Dengan pertimbangan di atas, dengan ini saya memutuskan tanpa paksaan dari
pihak manapun juga, bahwa saya bersedia/tidak bersedia* berpatisipasi menjadi
responden dalam penelitian ini. Demikian pernyataan ini saya buat untuk dapat

digunakan seperlunya.

Padang, ~ Juni 2022

Yang membuat pernyataan,
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Lampiran

LEMBAR KUESIONER

Peran Ibu dalam Upaya Pencegahan Kekerasan Seksual pada

Anak Usia Sekolah (6 — 12 tahun)

No. Responden: (Diisi oleh peneliti)

Tanggal Pengisian:

A. Data Responden

Isilah titik-titik dibawah ini dan berikan tanda check list (\) pada kotak di depan item

yang telah disediakan sesuai jawaban saudari.

1. Data lbu

a.

b.

Inisial Nama Ibu
Usia

Pendidikan terakhir

Pekerjaan Terakhir

Pendapatan Per Bulan

Tahun

:[ ] Tidak Sekolah [ ] SMA

[ ]SD [ ] DHI/Perguruan tinggi
[] smpP

[ ] Tidak bekerja [ ] TNI/Polri

[ ] PegawairNegerii ] Lainnya, sebutkan

] Swasta

: ] Rp. 500.000 — 1.000.000

[] Rp. 1.000 — 2.000.000
[ ] Rp. 2.000 — 3.000.000

[ I>Rp. 3.000.000
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2.

Data Anak Usia Anak

a. Inisial Nama Anak

b. Usiaanak

c. Jenis Kelamin Anak

Tahun

;[ ] Laki-laki [_] Perempuan

% Bagi ibu yang memiliki lebih dari satu anak usia sekolah, isilah data anak

melalui tabel dibawah :

No Inisial Nama Anak | Usia Anak Jenis Kelamin Anak
(tahun) Laki-laki / perempuan

1.

2.

3.

B. Kuesioner Peran Ibu dalam Upaya Penceahan Kekerasan Seksual Pada Anak Usia

Sekolah

Berikan tanda check list (V) pada jawaban yang tersedia sesuai dengan pendirian

saudari dengan keterangan sebagai berikut:

Selalu :SL

Jarang - JR

Tidak Pernah : TP

orang tua sejak mereka berusia tujuh

tahun

No Pernyataan Jawaban
SsSL | JR | TP
PERAN IBU SEBAGAI PENGAMBIL KEPUTUSAN
1 | Saya memisahkan kamar anak dengan

Saya melarang anak mandi di kamar

mandi yang sama dengan teman-
temannya
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Saya mengalihkan ke topik
pembicaraan yang lain apabila anak
bertanya tentang seksualitas

Saya melarang anak membicarakan hal
yang menyangkut seksualitas

Saya menyeleksi buku bacaan yang
dibeli atau dibaca oleh anak

Saya tidak memberikan izin kepada
anak jika keluar rumah tanpa
berpakaian

Saya mengizinkan anak bermain
dengan teman yang berlainan jenis di
dalam rumah jika saya tidak ada di
rumah.

Saya menitipkan anak hanya kepada
orang yang terpecayaketika saya
berpergian

PERAN IBU SEBAGAI P

ENDIDIK

Saya mengajarkan anak bagian-bagian
tubuh yang tidak boleh disentuh oleh
orang lain ( untuk laki-laki: bagian dari
pusat sampai lutut, untuk perempuan:
seluruh tubuh kecuali muka dan
tangan)

10

Saya mengajarkan anak untuk berkata
“ tidak” saat ada perilaku tidak
menyenangkan yang dilakukan oleh
orang lain, seperti menyentuh bagian
tubuh tertentu.

11

Saya mengajarkan anak bagaimana
cara meminta bantuan pada situasi
darurat

12

Saya mengajarkan anak untuk
menerima pemberian dari orang lain
meskipun orang tersebut tidak dikenal

13

Saya mengajarkan anak untuk
memberitahukan kepada saya apabila
ada orang yang menyentuh bagian
tubuh tertentu yang sebenarnya tidak
boleh disentuh oleh orang lain

14

Saya mengajarkan anak tentang
pendidikn seksualitas secara bertahap
dengan bahasa yang mudah dimengerti

15

Saya mengajarkan anak untuk bercerita
segala sesuatu yang terjadi pada anak

16

Saya mengajarkan kepada anak bahwa
orang yang dianggap baik juga dapat
melakukan hal yang tidak baik
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| terhadap anak

PERAN IBU SEBAGAI KONSELOR

17

Saya menyediakan waktu untuk
mengobrol dengan anak tentang
kesehariannya

18

Saya meminta anak untuk bercerita
apabila ada orang yang mengancam

19

Saya meminta anak untuk bercerita
apabila ada situasi yang membuatnya
takut

20

Saya meminta anak untuk brcerita
apabila ada orang yang tidak
menyenangkan baginya

21

Saya membiarkan anak mendapatkan
pendidikan tentang seks dari media
informasi bebas | - I

22

Saya mendorong anak untuk
menceritakan masalah yang
dihadapinya

23

Saya berkomunikasi dengan anak
tentang seksualitas dengan penuh kasih
sayang

24

Saya mendekati anak apabila anak
tampak menyendiri

PERAN IBU SEBAGAI PENGASUH

25

Saya mengawasi kemana saja anak
berpergian

26

Saya memperhatikan apa yang
dikatakan anak

27

Saya memberikan kesempatan kepada
anak untuk bercerita secara bebas

28

Saya memperhatikan perkataan anak
yang menunjukan ketakutan pada
situasi tertentu

29

Saya menciptakan‘lingkungan rumah
yang nyaman untuk anak

30

Saya mengawasi dengan siapa saja
anak berteman

31

Saya mengawasi anak ketika bermain
dengan temannya

32

Saya menanamkan nilai-nilai
keagamaan anak sejak dini
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Lampiran 9 Master Tabel

Gambaran Peran Ibu Terhadap Pencegahan Kekerasan Seksual Pada Anak Usia Sekolah di Kelurahan Parak Batuang

Kecamatan Payakumbuuh Barat tahun 2022
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:1. Tidak sekolah 2.SD =~ 3.SMP 4.SMA 5.D3/S1

Pendidikan Terakhir

Pendapatan

4.>Rp3.000.000

3.Rp 2.000.000-3.000.000

:1.Rp 500-1000000 2.Rp1.000.000-2.000.000

. 1. Laki-laki

2. Perempuan

Jenis kelamin anak

KT

1. Baik
: 1. Tidak Pernah 2. Jarang 3. Selalu

0. Kurang baik
:1. lanak

unfavorable : 1. Selalu 2. Jarang 3. Tidak Pernah

Kategori kuesioner

ibu dgn anak

2. 2 anak
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Lampiran 10

Hasil Uji Statistik
Usia Responden

UmurlbuKat2

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  dewasa awal 53 54.1 54.1 54.1
dewasa pertengahan 45 45.9 45.9 100.0
Total 98 100.0 100.0
Pendidikan Responden
Pendidikan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid SD tIINLY 17 17.3 17.3 17.3
SMP 12 12.2 12.2 29.6
SMA 61 62.2 62.2 91.8
D3/S1 8 8.2 8.2 100.0
Total 98 100.0 100.0
Pekerjaan Responden
Pekerjaan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid IRT 78 79.6 79.6 79.6
PDG 18 18.4 18.4 98.0
PNS 1 1.0 1.0 99.0
SWST 1 1.0 1.0 100.0
Total 98 100.0 100.0
Pendapatan Responden
Pendapatan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 500.000-1000000 71 724 72.4 72.4
1.000000-2.000000 15 15.3 15.3 87.8
2.000000-3.000000 10 10.2 10.2 98.0
>3/000000 2 2.0 2.0 100.0
Total f 98 100.0 100.0
Jumlah anak Responden
jumlahanakibu
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 anak 88 89.8 89.8 89.8
2 anak 10 10.2 10.2 100.0
Total 98 100.0 100.0
Jenis Kelamin Anak Responden
JK_anak responden
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Laki-laki 48 49.0 49.0 49.0
Perempuan 50 51.0 51.0 100.0
Total 98 100.0 100.0
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Peran ibu terhadap pencegahan kekerasan seksual anak

Gambaran peran ibu

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid kurang baik 41 41,8 41,8
baik 57 58,2 100.0
Total 98 100.0
Peran Ibu Sebagai Pengambil Keputusan terhadap pencegahan kekerasan seksual
Gambaran Peran Ibu Pengambil Keputusan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Kurang Baik 46 46,9 46,9
Baik 52 53,1 100.0
Total 98 100.0
«t1\/} -"_‘ \ ! AS A I1)A 1
Peran Ibu'Sebagai Pendidik terhadap pencegahan'kekerasan seksual
Gambaran Peran Ibu Sebagai Pendidik
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Kurang Baik 11 11.2 11.2
Baik 87 88.8 100.0
Total 98 100.0
Peran Ibu Sebagai Konselor terhadap pencegahan kekerasan seksual
Gambaran Peran Ibu Sebagai Konselor
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Kurang Baik 17 17.3 17.3
Baik 81 82.7 100.0
Total 98 100.0
Peran Ibu Sebagai Pengasuh terhadap pencegahan kekerasan seksual
Gambaran peran ibu sebagai pengasuh
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Kurang Baik 18 18.4 18.4
Baik 80 81.6 100.0
Total f 98 100.0
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Umurlbu * Gambaran peran ibu Crosstabulation

Gambarankat2
Kurang Baik Baik Total
UmurlbuKat2  dewasa awal Count 23 30 53
% within UmurlbuKat2 43.4% 56.6% 100.0
%
% within Gambarankat2 56.1% 52.6% 54.1
%
% of Total 23.5% 30.6% 54.1
%
dewasa pertengahan Count 18 27 45
% within UmurlbuKat2 40.0% 60.0% 100.0
%
% within Gambarankat2 43.9% 47.4% 459
%
% of Total 18.4% 27.6% 459
%
Total = Count, Nk 41 57 98
% within UmurlbuKat2 41.8% 58.2% 100.0
%
% within Gambarankat2 100.0%  100.0% 100.0
%
% of Total 41.8% 58.2% 100.0
%
Pendidikan * Gambarankat2 Crosstabulation
Gambarankat2
Kurang Baik Baik Total
Pendidikan SD Count 8 9 17
% within Pendidikan 47.1% 52.9% 100.0%
% within Gambarankat2 19.5% 15.8% 17.3%
% of Total 8.2% 9.2% 17.3%
SMP Count 6 6 12
% within Pendidikan 50.0% 50.0% 100.0%
% within Gambarankat2 14.6% 105% 12.2%
% of Total 6.1% 6.1% 12.2%
SMA Count 23 38 61
% within Pendidikan 37.7% 62.3% 100.0%
% within Gambarankat2 56.1% 66.7% 62.2%
% of Total 23.5% 38.8% 62.2%
D3/S1 Count 4 4 8
% within Pendidikan 50.0% 50.0% 100.0%
% within'Gambarankat2 9.8% 7.0% 8.2%
% of Total 4.1% 4.1% 8.2%
Total Count 41 57 98
% within Pendidikan 41.8% 58.2% 100.0%
% within Gambarankat2 100.0% 100.0% 100.0%
% of Total 41.8% 58.2% 100.0%
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Pekerjaan * Gambaran peran ibu Crosstabulation

Gambarankat2
Kurang Baik Baik Total
Pekerjaan IRT Count 33 45 78
% within Pekerjaan 42.3% 57.7%  100.0%
% within Gambarankat2 80.5% 78.9% 79.6%
% of Total 33.7% 45.9% 79.6%
PDG Count 7 11 18
% within Pekerjaan 38.9% 61.1% 100.0%
% within Gambarankat2 17.1% 19.3% 18.4%
% of Total 7.1% 11.2% 18.4%
PNS Count 0 1 1
% within Pekerjaan 0.0% 100.0%  100.0%
% within Gambarankat2 0.0% 1.8% 1.0%
% of Total 0.0% 1.0% 1.0%
SWST Count 1 0 1
% within Pekerjaan 100.0% 0.0% 100.0%
9% within'Gambarankat2 2.4% 0.0% 1.0%
% of Total 1.0% 0.0% 1.0%
Total Count 41 57 98
% within Pekerjaan 41.8% 58.2%  100.0%
% within Gambarankat2 100.0% 100.0%  100.0%
% of Total 41.8% 58.2%  100.0%
Pendapatan * Gambaran peran ibu Crosstabulation
Gambarankat2
Kurang Baik Baik Total
Pendapatan 500.000-1000000 Count 29 42 71
% within Pendapatan 40.8% 59.2%  100.0%
% within Gambarankat2 70.7% 73.7% 72.4%
% of Total 29.6% 42.9% 72.4%
1.000000-2.000000 Count 7 8 15
% within Pendapatan 46.7% 53.3%  100.0%
% within Gambarankat2 17.1% 14.0% 15.3%
% of Total 7.1% 8.2% 15.3%
2.000000-3.000000 Count 4 6 10
% within Pendapatan 40.0% 60.0%  100.0%
% within Gambarankat2 9.8% 10.5% 10.2%
% of Total 4.1% 6.1% 10.2%
>3.000000 Count 1 1 2
% within Pendapatan 50.0% 50.0%  100.0%
% within'Gambarankat2 2.4% 1.8% 2.0%
% of Total 1.0% 1.0% 2.0%
Total Count 41 57 98
% within Pendapatan 41.8% 58.2%  100.0%
% within Gambarankat2 100.0% 100.0%  100.0%
% of Total 41.8% 58.2%  100.0%
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jumlahanak * Gambaran peran ibu Crosstabulation

Gambarankat2
Kurang Baik Baik Total
jumlahanak 1 anak Count 38 50 88
% within jumlahanak 43.2% 56.8% 100.0
%
% within Gambarankat2 92.7% 87.7%  89.8
%
% of Total 38.8% 51.0% 89.8
%
2 anak Count 3 7 10
% within jumlahanak 30.0% 70.0% 100.0
%
% within Gambarankat2 7.3% 12.3% 10.2
%
% of Total 3.1% 71% 102
%
Total 41 57 98
41.8% 58.2%
%
100.0% 100.0% 100.0
%
41.8% 58.2% 100.0
%
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UJI NORMALITAS

1.  Gambaran Peran ibu

Descriptives
Statistic Std. Error

GambaranKat Mean 90.2857 .26981
95% Confidence Interval for Lower Bound 89.7502
Mean Upper Bound 90.8212
5% Trimmed Mean 90.4410
Median 91.0000
Variance 7.134
Std. Deviation 2.67096
Minimum 81.00
Maximum 95.00
Range 14.00
Interquartile Range 3.00
Skewness 7 e T4 -1.072 2244

Kurtosis.) | % LI WO AINIA ] 1.089 483

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statisti
c df Sig. Statistic df Sig.
GambaranKat 187 98 .000 912 98 .000
d. Lilliefors Significance Correction

2. Gambaran peran ibu sebagai pengambil keputusan

Descriptives
Statistic Std. Error

Gambaran_A Mean 22.0204 .16664

95% Confidence Interval for Lower Bound 21.6897

Mean Upper Bound 22.3511

5% Trimmed Mean 22.1338

Median 23.0000

Variance 2.721

Std. Deviation 1.64961

Minimum 18.00

Maximum 24.00

Range 6.00

Interquartile Range 2.00

Skewness -1.046 244

Kurtosis .228 483

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.

Gambaran_A .254 98 .000 .842 98 .000
a. Lilliefors Significance Correction
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3. Peran ibu sebagai pendidik

Descriptives
Statistic Std. Error

Gambaran_B Mean 23.2245 .10105

95% Confidence Interval for Lower Bound 23.0239

Mean Upper Bound 23.4250

5% Trimmed Mean 23.3515

Median 23.0000

Variance 1.001

Std. Deviation 1.00032

Minimum 17.00

Maximum 24.00

Range 7.00

Interquartile Range 1.00

Skewness -3.054 244

Kurtosis 15.408 483

EF RS A AN ) A
" Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statist
ic df Sig. Statistic df Sig.

Gamabaran_B 299 98 .000 .653 98 .000
a. Lilliefors Significance Correction

4. Gambaran peran ibu sebgai konselor
Descriptives
Statistic Std. Error

Gamabaran_C Mean 22.0306 .10200
95% Confidence Interval for Lower Bound 21.8282
Mean Upper Bound 22.2331
5% Trimmed Mean 22.0794
Median 22.0000
Variance 1.020
Std. Deviation 1.00979
Minimum 18.00
Maximum 24.00
Range 6.00
Interquartile Range .25
Skewness -.982 244
Kurtosis X 3.257 483
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Gambaran_C .314 98 .000 .821 98 .000
a. Lilliefors Significance Correction
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5. Gambaran peran ibu sebagai pengasuh

Descriptives

Statistic Std. Error
Gambaran_D Mean 23.0102 .08882
95% Confidence Interval for Lower Bound 22.8339
Mean Upper Bound 23.1865
5% Trimmed Mean 23.0896
Median 23.0000
Variance 773
Std. Deviation .87926
Minimum 19.00
Maximum 24.00
Range 5.00
Interquartile Range 1.00
Skewness -1.413 244
Kurtosis 3.854 483
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. ~ Statistic df Sig.
Gambaran D312 98 .000 788 08 .000

a. Lilliefors Significance Correction
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Distribusi Frekuensi Peran Ibu Terhadap Pencegahan Kekerasan Seksual Pada Anak Usia Sekolah

Per-item Pernyataan (n=98)

No Pernyataan Selalu Jarang Tidak
Pernah
f % f % f %
PERAN IBU SEBAGAI PENGAMBIL KEPUTUSAN
1  Saya memisahkan kamar anak dengan orang tua 67 684 15 153 16 16,3
sejak mereka berusia tujuh tahun
2 Saya melarang anak mandi di kamar mandi yang 98 100 0 0 0 0
sama dengan teman-temannya
3  Saya mengalihkan ke topik pembicaraan yang lain 12 122 62 633 24 245
apabila anak bertanya tentang seksualitas
4 Saya melarang anak membicarakan hal yang 14 143 13 133 71 724
menyangkut seksualitas
5  Saya menyeleksi bukuhacaanyang dibeli-atau v 97, 990 1 10 O 0
dibaca oleh anak
6  Sayatidak memberikan izin kepada anak jika keluar 97 99,0 1 10 O 0
rumah tanpa berpakaian
7  Saya mengizinkan anak bermain dengan teman yang 8 8,2 2 20 88 898
berlainan jenis di dalam rumah jika saya tidak ada di
rumah.
8  Saya menitipkan anak hanya kepada orang yang 98 100 0 0 0 0
terpecaya ketika saya berpergian
PERAN IBU SEBAGAI PENDIDIK
9  Saya mengajarkan anak bagian-bagian tubuh yang 97 99,0 1 10 O 0
tidak boleh disentuh oleh orang lain (‘untuk laki-laki:
bagian dari pusat sampai lutut, untuk perempuan:
seluruh tubuh kecuali muka dantangan)
10  Saya mengajarkan anak untuk berkata “ tidak” saat 9% 98,0 2 20 O 0
ada perilaku tidak menyenangkan yang dilakukan
oleh orang lain, seperti menyentuh bagian tubuh
tertentu.
11  Saya mengajarkan anak bagaimana cara meminta 96 980 2 20 O 0
bantuan pada situasi darurat
12 Saya mengajarkan anak untuk menerima pemberian L 1,0 2 20 95 96,9
dari oranglain meskipun orang tersebut tidak.dikenal
13  Saya mengajarkan anak untuk memberitahukan 97. 98,0 1 10 O 0
kepada saya apabila ada orang yang menyentuh
bagian tubuh tertentu yang sebenarnya tidak boleh
disentuh oleh orang lain
14 Saya mengajarkan anak tentang pendidikn 44 449 47 480 7 7.1
seksualitas secara bertahap dengan bahasa yang
mudah dimengerti
15 Saya mengajarkan anak untuk bercerita segala 95 96,9 3 31 0 0
sesuatu yang terjadi pada anak
16  Saya mengajarkan kepada anak bahwa orang yang 96 98,0 2 20 0 0
dianggap baik juga dapat melakukan hal yang tidak
baik terhadap anak
PERAN IBU SEBAGAI KONSELOR
17  Saya menyediakan waktu untuk mengobrol dengan 60 612 38 388 O 0
anak tentang kesehariannya
18 Saya meminta anak untuk bercerita apabilaadaorang 96 98,0 2 2,0 0 0

yang mengancam
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No Pertanyaan Selalu Jarang Tidak
Pernah

19  Saya meminta anak untuk bercerita apabila ada 93 949 5 51 0 0
situasi yang membuatnya takut

20  Saya meminta anak untuk brcerita apabila ada orang 9% 980 2 20 O 0
yang tidak menyenangkan baginya

21  Saya membiarkan anak mendapatkan pendidikan 3 3,1 9 92 86 878
tentang seks dari media informasi bebas

22 Saya mendorong anak untuk menceritakan masalah 91 929 7 71 0 0
yang dihadapinya

23 Saya berkomunikasi dengan anak tentang seksualitas 17 17,3 38 38,8 43 439
dengan penuh Kkasih sayang

24 Saya mendekati anak apabila anak tampak 98 100 O 0 0 0
menyendiri

PERAN IBU-SEBAGAI PENGASUH

25  Saya mengawasi kemana 'saja anak berpergian ‘.43, 439 55 561 O 0

26  Saya memperhatikan apa yang dikatakan anak 88 898 10 102 O 0

27  Saya memberikan kesempatan kepada anak untuk 85 86,7 12 122 1 1,0
bercerita secara bebas

28  Saya memperhatikan perkataan anak yang 9% 98,0 2 20 O 0
menunjukan ketakutan pada situasi tertentu

29  Saya menciptakan lingkungan rumah yang nyaman 97 99,0 1 10 O 0
untuk anak

30 Saya mengawasi dengan siapa saja anak berteman 9%5 969 3 31 0 0

31 Saya mengawasi anak ketikajbermain dengan 86 878 12 122 O 0
temannya

32 Saya menanamkan nilai-nilai keagamaan anak sejak 98 100 O 0 0 0

dini
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Lampiran 11

CURICULUM VITAE

Nama : Della Buana Putri
Tempat/Tanggal Lahir : Pekan Sabtu/17 Agustus 1999
Pekerjaan : Mahasiswa

Status : Belum Menikah

Agama w0 v islam

Nama Ayah : Andi Martha

Nama Ibu : Titin Sumarni

Riwayat Pendidikan : 1. TK Pertiwi Lareh tamat 2007

2: SDN 03 Batu Payuang tamat 2012
3. SMPN 3 Payakumbuh tamat 2015
4. SMAN 2 Payakumbuh tamat 2018

5. Fakultas Keperawatan Unand - sekarang
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Lampiran Dokumentasi penelitian
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